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ABSTRAK

Satrio Ekasukti Panji Nogoro (D03215031), 2019, Implementasi Manajemen
Pemasaran dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di Sekolah Dasar Al Falah
Assalam Sidoarjo, Dosen Pembimbing I, Dr. Samsul Maarif, M.Pd dan Dosen
Pembimbing Il, Muhammad Nuril Huda, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan manajemen pemasaran dalam
penerimaan peserta didik baru. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Dalam proses pencarian data, Peneliti menggunakan metode observasi,
wawancara mendalam terhadap subyek penelitian, dan dokumentasi. Dalam
analisis dan intepretasi data, Peneliti menggunakan reduksi, penyajian, dan
verifikasi data. Sedangkan dalam uji keabsahan data Peneliti menggunakan
triangulasi berupa triangulasi sumber dan teknik.

Manajemen pemasaran yang dilakukan oleh SD Al Falah Assalam Tropodo
mencakup beberapa hal vyaitu dari proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan sampai dengan evaluasi. Terlepas dari semua itu, konsep inti
pemasaran sangat diperhatikan: kebutuhan, keinginan, permintaan, produk,
transaksi dan pertukaran. Untuk pemasarannya melalui silaturrahim ke rumah
warga, menyebarkan brosur, pamflet, memasang baliho di lokasi strategis. Serta
telah - membangung profil media website, sosial media yang dimiliki. Kepuasan
pelanggan adalah hal yang diutamakan diantaranya memberikan fasilitas belajar
yang nyama dan menyenangkan.

SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo telah mengimplementasikan
manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta didik baru, melalui marketing
mix (bauran pasar) yang ada beberapa tahapan yaitu mulai dari analisis perencanaan
yang sangat memperhatikan (produk/jasa, harga, tempat dan promosi). Kemudian
perencanaan pemasaran yang berfungsi untuk mengetahui tantangan, peluang,
tujuan dan anggaran yang dibutuhkan. Yang paling penting ialah pengendalian
pemasaran karena dari sini nantinya mengetahui hal apa saja yang menjadi
hambatan, lalu juga berfungsi untuk mengukur, mengevaluasi, melakukan tindakan
perbaikan dan menetapkan tujuan.

Kata Kunci : Implementasi, Manajemen Pemasaran, Penerimaan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum
seseorang, termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan teori dan
keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut
kegiatan untuk mencapai tujuan. Pendidikan juga merupakan proses perubahan
pola pikir, apresiasi dan pembiasaan manusia agar menjadi manusia yang
artinya memanusiakan manusia. Sekolah merupakan salah satu kelembagaan
satuan pendidikan. Namun kebanyakan orang sering mengidentikkan sekolah
dengan pendidikan, pendidikan merupakan wahana perubahan peradaban
manusia.’

Saat ini masyarakat sudah mampu memilah dan memilih sekolah-
sekolah berkualitas, pemahaman ini muncul karena mereka takut putra putrinya
tidak mampu bahkan kalah bersaing di era globalisasi. hal ini mengindikasikan
kepada para pengelola sekolah bahwa betapa pentingnya menciptakan sekolah-
sekolah yang berkualitas. Untuk memilih suatu sekolah pada dasarnya calon
peserta didik (juga orang tua peserta didik) selalu dihadapkan oleh adanya
pilihan-pilihan tentang berbagai sekolah yang ada. Dari berbagai pilihan
terebut tentunya calon peserta didik akan memilih salah satu dari berbagai

pilihan yang tersedia. Maka dari itu dalam hal ini sekolah saling berlomba-

! Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks 2014) hal.1.



lomba untuk menarik minat calon peserta didik supaya memilih sekolah
tersebut. Dengan adanya persaingan. sekolah yang semakin ketat, maka
pemasaran lembaga pendidikan merupakan salah satu cara yang sangat efektif
untuk mengenalkan sekolah pada masyarakat dan calon peserta didik. Menurut
Koltler dan Armstrong dalam buku Abdurahman menjelaskan pemasaran
adalah suatu fungsi organisasi seperangkat proses yang menciptakan suatu
sarana untuk mengkomunikasikan, menyampaikan kelebihan dan keunikan
pada pelanggan dan untuk mengelola kerelasian pelanggan untuk mencapai
benefit bagi suatu organisasi. Sekolah sebagai penyedia jasa pendidikan perlu
belajar dan memiliki inisiatif untuk meningkatkan kepuasan pelayanan dalam
pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pemasaran jasa pendidikan
yang tepat untuk memenangkan kompetisi antar sekolah serta untuk
meningkatkan jumlah peserta didik.

Dalam dunia pendidikan, kualitas siswa harus dipertahankan terlebih
ditingkatkan dengan melakukan strategi dalam hal pemasaran sekolah.
Pemasaran menjadi sesuatu yang mutlak harus dilaksanakan oleh sekolah,
selain ditujukan untuk memperkenalkan, fungsi pemasaran di lembaga
pendidikan adalah untuk membentuk citra baik terhadap lembaga menarik
sejumlah calon siswa seperti yang dimaksud dalam UU Nomor 9 Tahun 2009
dibentuknya badan hukum pendidikan adalah memajukan pendidikan nasional
dengan menerapkan Manajemen berbasis sekolah/madrasah. Seiring dengan
perkembangan teknologi yang semakin maju dari masa ke masa, membuat

persaingan dalam dunia pendidikan semakin meningkat. Membicarakan sistem



pendidikan tidak cukup hanya membahas sistem persekolahan saja, namun
juga dengan sistem pemasarannya. Karena pada dasarnya persaingan dalam
dunia pendidikan sudah tidak dapat terelakkan lagi.2

Manajemen adalah kegiatan mengarahkan sumber daya sekolah
melalui tindakan yang rasional dan sistematik yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan tindakan, dan pengendalian untuk mencapai
tujuan sekolah. Manajemen memberikan perhatian pada kegiatan rinci dari hari
demi hari. Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi.?
Manajemen juga diartikan sebagai sebuah proses yang dilakukan untuk
mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian orang-orang
serta sumber daya organisasi lainnya.* Berdasarkan pengertian tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa manajemen pada dasarnya merupakan seni atau
proses dalam menyelesaikan suatu masalah yang terkait dengan pencapaian
tujuan.

Pemasaran didefinisikan sebagai proses yang membentuk hubungan
antara produsen dengan individu atau grup dalam menyampaikan jenis-jenis
produk: barang dan jasa, dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
(needs and wants), guna mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi melalui

penciptaan produk yang berkualitas.®

2 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014).hal.5.

3 Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.89.

4 Ernie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), hal.6.

5 Rd. Soemanagara, Strategic Marketing Communication; Konsep Strategis dan Terapan, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.2.



Manajemen pemasaran merupakan alat analisis, perencanaan,
penerapan, dan pengendalian program yang dirancang untuk menciptakan,
membangun dan mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan
target pasar sasaran. Pemasaran bukan kegiatan oleh setiap orang. Butuh
perencanaan dalam kegiatan tersebut agar bisa sesuai dengan pemasaran harus
bisa mengikuti perkembangan zaman agar produk bisa diterima konsumen
sesuai dengan masanya.®

Berdasarkan uraian tentang definisi manajemen dan pemasaran maka
manajemen pemasaran pendidikan disini adalah kegiatan lembaga pendidikan
dalam merencanakan, mengorganisasi, mengimplementasi dan mengawasi
segala kegiatan dalam menginformasikan dan memberi mutu layanan
intelektual atau menyampaikan jasa pendidikan kepada konsumen, yang pada
dasarnya tidak hanya berorientasi pada peningkatan laba lembaga, akan tetapi
bagaimana menciptakan kepuasan bagi customer sebagai bentuk tanggung
jawab kepada stakeholders atas mutu dari outputnya.’

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur
pendidikan baik pendidikan informal, pendidikan formal maupun pendidikan
non formal, pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.® Peserta didik juga
dikenal dengan istilah lain seperti siswa, mahasiswa, pelajar, murid serta santri.

Manajemen peserta didik adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan

® Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 1997), hal.6
" Philip Kotler, Marketing, (Jakarta: Erlangga, 1994), hal.36.
8 Suwardi, Manajemen Peserta Didik. (Yogyakarta Gava Media 2017) hal.2.



dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara berlanjut terhadap
seluruh peserta didik dalam lembaga bersangkutan agar proses pembelajaran
belajar efektif dan efisien.’

Sekolah Dasar Al Falah Assalam Sidoarjo merupakan sekolah dasar
yang memiliki banyak prestasi baik akademik maupun non akademik. Sekolah
Dasar Al Falah Assalam juga ditetapkan sebagai Sekolah Dasar Swasta
Rujukan Nasional Kemendikbud, di Indonesia hanya 46 sekolah yang terpilih
menjadi sekolah dasar rujukan dan di Jawa Timur hanya 6 sekolah saja yang
terpilih menjadi sekolah dasar rujukan termasuk Sekolah Dasar Al Falah
Assalam. Sekolah Dasar Al Falah Assalam memiliki keunggulan diantaranya
fullday school, pendidikan karakter, biaya spp terjangkau, sarana prasarana
yang juga memadai hal ini yang membuat pemasaran sekolahan tersebut
menarik perhatian masyarakat sekitar yang ingin mendaftarkan anaknya ke SD
tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Pemasaran dalam
Penerimaan Peserta Didik Baru Di Sekolah Dasar Al Falah Assalam Tropodo

Sidoarjo™.

9 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks 2014) hal.21.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian, maka penelitian terfokus
pada implementasi manajemen pemasaran dalam pelaksanaan penerimaan
peserta didik baru yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana manajemen pemasaran di SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo?
2. Bagaimana penerimaan peserta didik baru di SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo?
3. Bagaimana implementasi manajemen pemasaran dalam penerimaan

peserta didik baru di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian bertujuan:

1. Untuk mendeskripsikan manajemen pemasaran di SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo.

2. Untuk mendeskripsikan penerimaan peserta didik baru di SD Al Falah
Tropodo Assalam Sidoarjo.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi manajemen
pemasaran dalam penerimaan peserta didik baru di SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka
bahasan selanjutnya perlu diketahui manfaat dari penelitian. Adapun manfaat

dari penelitian ini adalah:



1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis untuk perkembangan ilmu manajemen pendidikan islam
dan khazanah keilmuan yang baru tentang implementasi manajemen
pemasaran dalam penerimaan peserta didik baru di SD Al Falah Assalam
Sidoarjo.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk:
a. Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
untuk diterapkan dalam praktik lembaga pendidikan tersebut tentang
implementasi manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta
didik baru di SD Al Falah Assalam Sidoarjo.
b. Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman dan
pengetahuan tentang implementasi manajemen pemasaran dalam
penerimaan peserta didik baru di SD Al Falah Assalam Sidoarjo.
c. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
untuk pendidik dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
pedoman untuk diterapkan oleh guru tentang implementasi
manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta didik baru di SD

Al Falah Assalam Sidoarjo.



3. Manfaat Peneliti
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui secara langsung
implementasi manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta didik

baru di SD Al Falah Assalam Sidoarjo.

E. Definisi Konseptual
Setelah menyimak latar belakang, diharapkan ada kesatuan pemikiran
antara pembaca dan peneliti mengenai penelitian ini. Oleh karena itu
berdasarkan judul penelitian ini, peneliti perlu menjelaskan definisi konseptual
dengan tujuan agar pembaca mampu memahami dan menafsirkan
permasalahan hingga hasil penelitian ini. Definisi konseptual akan dipaparkan
sebagai berikut:
1. Manajemen Pemasaran
Manajemen pemasaran merupakan penggabungan dari dua istilah
yaitu manajemen dan pemasaran. Manajemen menurut Henry L. Sisk:
Management is the coordination of all resources through the processes of
planning, organizing, directing, and controlling in order to attain stated
objectives.?
Adapun fungsi-fungsi manajemen yaitu:
a. Perencanaan (planning)
Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Stoner berpendapat planning adalah

proses menetapkan sasaran dan tindakan yang perlu untuk mencapai

10 Henry L. Sisk, Principles of Management, (Ohio: South-Western Publishing Company,1969), hal. 10.



sasaran organisasi. Perencanaan bermakna bahwa kepala sekolah
bersama timnya harus berpikir untuk menentukan sasaran-sasaran
dikaitkan dengan kegiatan mereka sebelumnya. Kegiatan itu lebih
didasari atas metode, pemikiran logis, dan analitis ketimbang pada
praduga (intuitive). Meskipun dalam kenyataan, perencanaan yang
efektif memerlukan kemampuan intuitive dan daya analisis. Untuk
menjamin pencapaian hasil akhir dari perencanaan, kepala sekolah harus
berpijak pada data yang cermat dan akurat. Rencana memberikan arah
sasaran bagi organisasi dan mencerminkan prosedur terbaik untuk
mencapai sasaran tersebut. Selain itu, rencana memungkinkan:

1) Sekolah dapat memperoleh serta mengikat sumber daya yang
diperlukan untuk mencapai tujuannya.

2) Anggota organisasi dapat melanjutkan kegiatan-kegiatan secara
konsisten dengan tujuan dan prosedur yang telah dipilih.

3) Kemajuan ke arah tujuan dapat dipantau dan diukur, sehingga
tindakan perbaikan dapat diambil apabila kemajuan itu tidak
memuaskan.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah dua orang atau lebih yang bekerja sama
dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau
sejumlah sasaran. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan
menentukan jenis program yang dibutuhkan dan mengorganisasikan

semua potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah



ditentukan. Setelah rencana program disusun dan pembagian tugas telah
dilakukan, kegiatan selanjutnya adalah mengatur langkah ke arah sasaran
organisasi yang telah ditetapkan.

Fungsi ini dikenal dengan sebutan pelbagi seperti memimpin,
mengarahkan, memotivasi, dan menggerakkan. Fungsi ini dimaksudkan
agar anggota organisasi sekolah atau staf pengajar dapat bekerja dengan
cara-cara membantu tercapainya sasaran yang telah ditetapkan. Dari
penjelasan diatas bahwa kepala sekolah harus dapat membimbing,
mengatur, menggerakkan, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas-tugas
kependidikan di lembaga persekolahan agar berjalan teratur dan penuh
kerja sama. Juga, lahirnya kegairahan guru dan siswa dalam
melaksanakan proses mengajar dan belajar. Perencanaan dan
pengorganisasian karenanya berhubungan dengan aspek-aspek yang
lebih abstrak dari proses manajemen.

c. Pelaksanaan (Directing)

Directing adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan
usaha memberi bimbingan, saran, perintah, atau instruksi kepada
bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing sehingga tugas
tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan terarah pada tujuan yang
telah ditetapkan semula. Pengarahan dilakukan untuk mengukur dan
mengoreksi prestasi kerja bawahan guna memastikan bahwa tujuan
organisasi di semua tingkat dan rencana yang didesain dapat

dilaksanakan secara baik. Dalam fungsi ini, kepala sekolah dapat
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menjaga organisasinya tetap berada di atas rel yang benar. Kepala
sekolah mengambil peranan yang lebih luas dalam menggerakkan
organisasi sekolah untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

Drucker berpendapat ada lima peran manajer, termasuk kepala
sekolah, meliputi:

1) Menetapkan tujuan.

2) Mengorganisasikan.

3) Memotivasi.

4) Mengkomunikasikan.

5) Mengukur perkembangan kemampuan staf pengajar.
d. Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen berupa
mengadakan penilaian, dan jika perlu mengadakan koreksi sehingga apa
yang dilakukan bawahan dapat diarahkan sesuai tujuan yang telah
digariskan semula. Kepala sekolah yang baik harus mampu mendorong
aneka deviasi kembali pada rel tugas yang benar. Kegiatan pengawasan
dan pengendalian ini harus dilakukan secara objektif, transparan, dan
akuntabel !

2. Tahapan Penerimaan Peserta Didik Baru
Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan
manajemen peserta didik yang sangat penting. Ada beberapa hal yang

harus mendapat perhatian dalam penerimaan peserta didik baru yaitu,

1 Sydarwan Danim, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional KeKepala Sekolahan, (Jakarta, PT Rineka Cipta,
2009) hal.7.
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kriteria penerimaan peserta, prosedur penerimaan dan problem-problem
penerimaan peserta didik baru.!2
F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, peneliti menemukan
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema peneliti, yaitu:

1. Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Jenjang SMA Negeri Berbasis
Online di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten oleh Nurul Azmi
Puspitasari, 2014.

a. Teori
Teori penelitian saudari Nurul Azmi Puspitasari menggunakan
teori Henry Fayol sedangkan peneliti menggunakan teori Abdullah
Thamrin.
b. Metode
Penelitian yang dilakukan oleh saudari Nurul Azmi Puspitasari
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian deskriptif sedangkan peneliti juga menggunakan metode
pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya deskriptif, dengan cara
pengumpulan data: wawancara mendalam, observasi langsung, dan
pemanfaatan dokumen tertulis.
b. Lokasi
Lokasi penelitian saudari Nurul Azmi Puspitasari bertempat di

SMA Berbasis Online di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

12 Badrudin, Manajemen Peserta Didik (Jakarta: Permata Puri Media, 2014) hal. 23
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sedangkan lokasi penelitian peneliti di SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo.
c. Persamaan
Penelitian ini sama-sama membahas tentang Penerimaan Peserta
Didik Baru.
d. Perbedaan
Penelitian saudari Nurul Azmi Puspitasari membahas Manajemen
Penerimaan Peserta Didik Baru Jenjang SMA Negeri Berbasis Online
di Dinas Pendidikan Klaten, sedangkan peneliti membahas
Implementasi Manajemen Pemasaran dalam Penerimaan Peserta
Didik Baru di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo.

2. Pelaksanaan Strategi Pemasaran Sekolah Dalam Menarik Minat Peserta
Didik Baru di MI Muhammadiyah Bolon Colomadu Karanganyar oleh
Zakiyah Eka Pratiwi, 2017.

a. Teori
Teori penelitian saudari Zakiyah Eka Pratiwi menggunakan teori
Buchari Alma dan Ratih sedangkan peneliti menggunakan teori
Abdullah Thamrin.
b. Metode
Penelitian yang dilakukan oleh saudari Zakiyah Eka Pratiwi
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian deskriptif. Sedangkan peneliti juga menggunakan metode

pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya deskriptif, dengan cara
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pengumpulan data: wawancara mendalam, observasi langsung, dan
pemanfaatan dokumen tertulis.
c. Lokasi
Lokasi penelitian saudara Zakiyah Eka Pratiwi bertempat di Ml
Muhammadiyah Bolon Colomadu Karanganyar sedangkan lokasi
penelitian peneliti di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo.
d. Persamaan
Penelitian ini sama-sama membahas tentang Pemasaran Sekolah.
e. Perbedaan
Penelitian saudari Zakiyah Eka Pratiwi membahas Pelaksanaan
Strategi Pemasaran Sekolah Dalam Menarik Minat Peserta Didik Baru
di Ml Muhammadiyah Bolon Colomadu Karanganyar, sedangkan
peneliti membahas Implementasi Manajemen Pemasaran dalam
Penerimaan Peserta Didik Baru di SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo.

3. Manajemen Pemasaran dalam Peningkatan Penerimaan Peserta Didik
Baru di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Banyumas oleh
Fitriana Ahmad, 2016.

a. Teori
Teori penelitian saudari Fitriana Ahmad menggunakan teori Reni

Nila Sari sedangkan peneliti menggunakan teori Abdullah Thamrin.
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b. Metode
Penelitian yang dilakukan oleh saudari Fitriana Ahmad
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian deskriptif sedangkan peneliti menggunakan metode
pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya deskriptif, dengan cara
pengumpulan data: wawancara mendalam, observasi langsung, dan
pemanfaatan dokumen tertulis.
c. Lokasi
Lokasi penelitian saudari Athif Fatin Athari Sholihah bertempat
di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Banyumas
sedangkan lokasi penelitian peneliti di SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo.
d. Persamaan
Penelitian ini sama-sama membahas tentang Pemasaran Sekolah.
e. Perbedaan
Penelitian saudari Fitriana Ahmad membahas Manajemen
Pemasaran dalam Peningkatan Penerimaan Peserta Didik Baru di Ml
Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Banyumas, sedangkan

peneliti membahas SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo.
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E. Sistematika Pembahasan

Dalam mengkodifikasi penelitian ini perlu peneliti susun agar menjadi
bahan kajian yang mudah dibaca dan dikaji. Data penelitian ini sistematika
pembahasannya sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan:

Berisi langkah-langkah penelitian yang berkaitan dengan rencana
pelaksanaan penelitian secara umum. Terdiri dari sub-sub bab tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, keaslian
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 11 Kajian teoritis:

Berisi tentang pertama, tinjauan tentang manajemen pemasaran, yang
meliputi : pengertian manajemen pemasaran, langkah-langkah dalam
manajemen pemasaran. Kedua, penerimaan peserta didik baru yang meliputi:
pengertian peserta didik baru, langkah-langkah penerimaan peserta didik baru.
Bab I1l Metode penelitian:

Berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data
dan informasi penelitian, intrumen pengumpulan data, prosedur analisis dan
intepretasi data, dan keabsahan data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan:

Berisi hasil data yang diperoleh di lapangan, menyajikan gambaran
umum objek penelitian dan penyajian data. Bab ini berisi tentang paparan
(deskripsi) sejumlah data yang diperoleh melalui studi lapangan. Mencakup

gambaran umum dari SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo, penyajian data
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dan analisis data tentang manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta
didik baru di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Analisis ini berfungsi
menjawab permasalahan yang dirumuskan berkaitan dengan implementasi
manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta didik baru di SD Al Falah
Assalam Tropodo Sidoarjo.
Bab V Penutup:

Berisi kesimpulan dan saran, kemudian disertakan lampiran-lampiran

pada halaman selanjutnya.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Pemasaran

1.

Definisi Manajemen

Menurut G.R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan
suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan
serta mencapai tujuan melalui pemanfataan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya.’®* George R. Terry mendefinisikan bahwa
“management is a district process consisting of planning, organizing,
actuating, and controlling performed to determined and accomplish
objectives by the use of human being and other resources” (manajemen
adalah proses distrik yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakkan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan dan
mencapai tujuan dengan menggunakan manusia dan sumber daya
lainnya)®4,

Menurut Kathryn M. Barrol dan David C. Martin, manajemen
adalah proses untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan
melakukan kegiatan dari empat fungsi utama yaitu merencanakan
(planning), mengorganisasi (Organizing), memimpin (leading) dan

mengendalikan (controlling).!®

13 Anton Athoillah, Dasar-dasar manajemen, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) hal.16.

¥ Ibid. hal.16.

15 Wukir, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi Sekolah, (Yogyakarta: Multi
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Sedangkan menurut Henri Fayol, manajemen atau pengelolaan
adalah untuk merencanakan, memprediksi, mengkordinasikan dan
mengontrol. Menurut keitner berpendapat bahwa manajemen merupakan
suatu proses pemecahan masalah dalam mencapai tujuan organisasi
secara efektif melalui penggunaan sumber daya yang semakin langka
secara efesien dalam lingkungan yang berubah.®

Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu asal kata mantis
yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu
digabung menjadi kata kerja managere yang artinya menangani.
Managere diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dalam bentuk kata
kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk
orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya management
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia menjadi manajemen atau
pengelolaan.’

Manajeman adalah pengelolaan suatu pekerjaan untuk
memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan
dengan cara menggerakkan orang lain untuk bekerja.'® Menurut Stoner
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan usaha-usaha para organisasi dan para pengguna sumber
daya - sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi

yang telah ditetapkan.®

Presindo, 2013) hal.11.

1 Ibid. hal.12.

17 Brantas, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Alfabeta, 2009) hal.5.
18 Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2001) hal.2.
1% Hani Handoko, Manajemen, edisi 2, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2011) hal.8.
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Pendapat berbeda diuraikan oleh Stephen P. Robbins dan Mary
Coulter, menjelaskan bahwa manajemen adalah aktivitas kerja yang
melibatkan koordinasi dan pengawasan terhadap pekerjaan orang lain,
sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan secara efisien dan
efektif.?% Pendapat yang hampir sama Stephen P. Robbins dan Mary
Coulter yaitu pendapat yang diuraikan Marno dan Triyo Supriyatno,
istilah manajemen mengacu kepada proses pelaksanaan aktivitas yang
diselesaikan secara efisien dengan melalui pendayagunaan orang lain.?
Pendapat lain yang sejalan dengan pendapat kedua di atas yaitu pendapat
Malayu S.P Hasibuan, manajemen ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.?? Ketiga
pendapat diatas sama menjelaskan bahwa manajemen mengacu pada
proses pendayagunaan sumber daya efisien.

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia

dan sumber-sumber lain.%

20 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen terj. Bob Sabran dan Devri Barnadi Putra , (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2010) hal.7.
21 Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung: PT RefikaAditama, 2008)

hal.1.

22 Malayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal.54.
28 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, Cet. | (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008) hal. 16.
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Manajemen dijalankan oleh seorang manajer yang menjalankan
fungsi-fungsi manajemen. Henry Fayol, seorang pengusaha Prancis,
pertama kali menggagas tentang fungsi manajemen. Henry Fayol
mengatakan bahwa setiap manajer menjalankan lima buah fungsi:
perencanaan  (planning),  penataan  (organizing),  penugasan
(commanding), pengkoordinasi (coordinating) dan pengendalian
(controlling). Di masa Kini, fungsi-fungsi telah dipadatkan menjadi
empat buah fungsi: perencanaan (planning), penataan (organizing),
kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling).?

Griffin menjelaskan manajemen adalah satu proses perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating),
pengoordinasian (coordinating), dan pengontrolan (controlling) sumber
daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif berarti
tujuan dapat dicapai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan,
sedangkan efisien berarti tugas yang ada dilaksanakan secara benar,
terorganisasi dengan baik, serta sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan.® Manajemen umumnya diartikan sebagai proses
perencanaan, mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan. Usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi

lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.2®

2 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen terj. Bob Sabran dan Devri Barnadi Putra , (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2010) hal.9.

% Suparlan. Manajemen Berbasis Sekolah dari teori sampai dengan praktik. (Jakarta: PT Bumi Aksara 2013) hal. 41.
% Jejen Musfah. Manajemen Pendidikan teori, kebijakan, dan praktik. (Jakarta: Prenadamedia Group 2015) hal. 2.
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Setiap ahli memberi pandangan yang berbeda tentang pengertian
manajemen, karena itu tidak mudah memberi arti universal yang dapat
diterima semua orang. Manajemen berasal dari kata to mange yang
berarti mengelola.?” Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola
berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri.?®

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dengan
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Menurut Terry, “manajemen adalah usaha-usaha
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu dengan
mempergunakan kegiatan orang lain. Dengan demikian untuk mencapai
tujuan yang diinginkan melalui proses manajemen tersebut, tentunya
dimulai dari bagaimana memahami dirinya sendiri sebagai manajer atau
pimpinan tentang gaya atau seni yang akan ditetapkannya, bagaimana
kemampuan dan kecakapan yang dimilikinya dan strategi apa yang
digunakan untuk mempercepat proses pelaksanaan pencapaian tujuan
tersebut yang pada akhirnya capaian yang diinginkan tersebut dapat
berjalan secara efisien dan efektif atau berdaya-guna dan berhasil-
guna.”?®

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efekif dan efisien

27 Wilfridus Josephus Sabarija Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Perpustakaan Perguruan Kementerian PP
dan K., 1954) hal. 37.

28 James A.F Stoner, Manajemen Jilid 1 (Prenhallindo, 1996) hal.25,

2 Gary Armstrong et al., Principles of Marketing (Pearson Australia, 2014) hal. 51.
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untuk mencapai suatu tujuan. James Stoner mengemukakan bahwa
manajemen adalan proses merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin dan mengendalikan berbagai upaya dari anggota organisasi
dan proses penggunaan semua sumber daya organisasi demi tercapainya
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Luther dan Gulick mengartikan
manajemen sebagai ilmu, kiat dan profesi. Karena manajemen dipandang
sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha
mengetahui mengapa dan bagaimana orang bekerja sama.*°

Di dalam encyclopedia of the social science dikatakan bahwa
manajemen adalah suatu proses dengan nama pelaksana suatu tujuan
tertentu diselenggarakan dan diawasi. Haiman mengatakan manajemen
adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan
mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama.®

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian dan
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, istilah
manajemen mengacu pada suatu proses mengkoordinasi dan
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar diselesaikan secara
efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain. Proses
menggambarkan fungsi-fungsi yang berjalan terus atau kegiatan-

kegiatan utama yang dilakukan oleh para manajer. Fungsi-fungsi tersebut

30 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta:PT Indeks 2014) hal.3.
31 Manullang. Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis 2013) hal. 5.
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biasanya disebut sebagai merencanakan, mengorganisasikan,
mempimpin, dan mengendalikan.®2
Manajemen adalah serangkaian aktivitas manusia yang
berkesinambungan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Aktivitas tersebut diurai kedalam urutan fungsi-fungsi yang spesifik,
yakni:  perencanaan,  pengorganisasian,  kepemimpinan  dan
pengendalian.®® Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti
mengelola.3* Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola
berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri.®®
Dapat disimpulkan dari defenisi menurut pendapat ahli diatas
bahwa manajemen adalah Suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengordinasian sumber daya untuk menunjang proses
kegiatan dalam mencapai sasaran kegiatan yang akan dicapai.
2. Definisi Pemasaran
Pemasaran adalah kreasi dan realisasi dalam sebuah standar hidup.
Pemasaran mencakup kegiatan:
a. Menyelidiki dan mengetahui apa yang di ingankan konsumen.
b. Merencanakan, mengembangkan sebuah produk atau jasa yang akan

memenuhi kegiatan tersebut.

32 Amirullah Haris Budiyono. 2006.

33 Sebastian,dkk. 2010. Manajemen Strategi Keorganisasian Publik. (Bandung: PT Refika Aditama). hal.8.

34 Wilfridus Josephus Sabarija Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Perpustakaan Perguruan Kementerian PP
dan K., 1954).

3% James A.F Stoner, Manajemen Jilid 1 (Prenhallindo, 1996) hal.23.
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C.

Memutuskan cara terbaik untuk menentukan harga, mempromosikan,
mendistribusikan produk atau jasa.®

Menurut American Marketing Assosiaton Pemasaran adalah
proses merencanakan dan melaksanakan konsepsi, penetapan harga,
promosi dan distribusi gagasan, barang dan jasa untuk menghasilkan
pertukaran yang memenuhi pertukaran yang memenuhi sasaran
perorangan dan organisasi. Pemasaran adalah seni menciptakan dan
memuaskan pelanggan secara menguntungkan.®’

Pemasaran didefinisikan sebagai proses yang membentuk
hubungan antara produsen dengan individu atau grup dalam
menyampaikan jenis-jenis produk: barang dan jasa, dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan (needs and wants), guna
mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi melalui penciptaan
produk yang berkualitas.®

Kata pemasaran sudah tidak asing didengar, pengartiannya
pun sudah banyak didefinisikan oleh berbagai ahli. Pemasaran dapat
didefinisikan sebagai proses sosial dan manajerial yang membuat
individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan lewat
penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang

lain.3?

3 Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016) hal.2.
37 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta. Erlangga,1996) hal.42.
3 Rd. Soemanagara, Strategic Marketing Communication; Konsep Strategis dan Terapan, (Bandung: Alfabeta, 2006) hal.

2

39 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran, jilid 1, (Jakarta Prenhallindo, 1997) hal.6.

25



Pemasaran dalam bahasa inggris disebut sebagai marketing.
Marketing oleh American Marketing Association’s dalam Masaaki
Kotabe dan Kristiaan Helsen dijelaskan sebagai berikut: marketing
essentially a creative corporate activity involving the planning and
execution of the conception, pricing, promotion, and distribution of
ideas, products, customer’s currents needs but also anticipates and
creates their future needs at a profit.

Pemasaran pada dasarnya adalah aktivitas perusahaan kreatif
yang melibatkan perencanaan, dan pelaksanaan konsepsi, penetapan
harga, dan distribusi ide, produk dan jasa dalam pertukaran bahwa
kebutuhan tidak hanya memenuhi pelanggan saat ini tetapi juga
mengantisipasi dan meciptakan kebutuhan masa depan mereka pada
keuntungan.*® Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial yang
melibatkan kegiatan-kegiatan penting yang memungkinkan individu
dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan melalui
pertukaran dengan piha lain dan untuk mengembangkan hubungan
pertukaran.*!

Philip Kotler dan Gary Amstrong mendefinisikan pemasaran
dari segi definisi sosial, pemasaran adalah sebuah proses
kemasyarakatan dimana individu dan kelompok memperoleh apa

yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan,

40 Masaaki Kotabe dan Kristiaan Helsen, Global Marketing Management, (United State of America: Jonh Wiley & Sons,

Inc, 2004) hal.12.

4l Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan : Konsep, Prinsip dan Aplikasi dalam Mengelola Sekolah dan
Madrasah, (Yogyakarta:Penerbit Kaukaba, 2012) hal.223.
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menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang
bernilai dengan orang lain.*? Dapat disimpulkan dari berbagai di atas
bahwa pemasaran adalah sosial dan manajerial yang direncanakan dan
dilaksanakan untuk memperoleh yang dibutuhan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk
dan jasa yang bernilai dengan orang lain.
3. Definisi Manajemen Pemasaran
Manajemen pemasaran merupakan penggabungan dari dua istilah
yaitu manajemen dan pemasaran. Manajemen menurut Henry L. Sisk:
Management is the coordination of all resources through the processes of
planning, organizing, directing, and controlling in order to attain stated
objectives. (Manajemen adalah pengkoordinasian dari semua sumber-
sumber melalui proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pemberian bimbingan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan).*®
Sedangkan manajemen pemasaran menurut Philip Kotler dan
Amstrong, sebagaimana yang dikutip oleh Buchari Alma: Marketing
management is the analysis, planning, implementation, and control of
programs designed o create, build, and maintain beneficial exchanges
with target buyers for the purpose of achieving organizational objectives.
(Manajemen pemasaran ialah kegiatan menganalisa, merencanakan,

mengimplementasi dan mengawasi segala kegiatan (program), guna

“2 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009) hal 5.
43 Henry L. Sisk, Principles of Management, (Ohio: South-Western Publishing Company,1969) hal.10.
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memperoleh tingkat pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli
sasaran dalam rangka mencapai tujuan organisasi).*

Menurut Ben M. Anis: Marketing Management is the process
ofincreasing the effectiveness and or efficiency by which marketing
activities are performed by individuals or organizations. (Manajemen
pemasaran ialah proses untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari
kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh individu atau oleh perusahaan).*

Secara mendasar pemasaran bisa diartikan sebagai suatu proses
sosial dan manajerial yang mana individu dan kelompok memperoleh apa
yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta
mempertukarkan produk atau jasa dengan pihak lain. Menurut Kotler,
“pemasaran merupakan usaha/kegiatan yang menyalurkan barang dan jasa
dari produsen ke konsumen untuk memenuhi kebutuhan konsumen
melalui proses pertukaran.” Sedangkan manajemen pemasaran atau
marketing adalah seni dan ilmu memilih pasar sasaran, mendapatkan,
menjaga, dan menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan,
menyerahkan, serta mengomunikasikan nilai unggul kepada pelanggan.“®

4. Manajemen Pemasaran Pendidikan
Manajemen Pemasaran memiliki arti sebagai suatu proses sosial dan
manajerial yang mana individu dan kelompok memperoleh apa yang

mereka butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta saling

4 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Edisi Revisi, (Bandung: Alfabeta, 2007) hal.130.
4 1bid. Hal.130.
46 Gary Armstrong et al., Principles of Marketing (Pearson Australia, 2014) hal.29.
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menukar dan memanfaatkan jasa (kualitas dan kuantitas sekolah/lembaga
pendidikan serta sistem pengajaran yang telah ditawarkan dalam kegiatan
promosi atau penjualan) dengan pemakai jasa pendidikan (orang tua
siswa/wali murid).*’

Sedangkan yang dimaksud dengan manajemen pemasaran
pendidikan disini adalah kegiatan lembaga pendidikan Islam dalam
merencanakan, mengorganisasi, mengimplementasi dan mengawasi
segala kegiatan dalam menginformasikan dan memberi mutu layanan
intelektual atau menyampaikan jasa pendidikan kepada konsumen, yang
pada dasarnya tidak hanya berorientasi pada peningkatan laba lembaga,
akan tetapi bagaimana menciptakan kepuasan bagi customer sebagai

bentuk tanggung jawab kepada stakeholders atas mutu dari outputnya.*®

B. Penerimaan Peserta Didik Baru

1. Definisi Penerimaan Peserta Didik
Peserta didik menurut UUD no 20 tahun 2003 adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.*® Sedangkan menurut Oemar Hamalik, peserta didik merupakan
suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya

diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang

47 A Imron, Maisyaroh, Dan Burhanuddin,” Manajemen Pendidikan: Analisis Substantif dan Aplikasinya dalam Institusi
Pendidikan (2003) hal.51-66.

8 Yoyon Bahtiar Irianto dan Eka Prihati, Manajemen Pendidikan, hal.337.

4 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Undang-undang dan peraturan Pemerintah Tentang
Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006) hal. 5.
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berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.>® Rekrutmen atau
penerimaan peserta didik baru disebuah lembaga pendidikan (sekolah)
pada hakikatnya merupakan proses pencarian, menentukan dan menarik
pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan
(sekolah) yang bersangkutan.®!

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur
pendidikan baik pendidikan informal, pendidikan formal maupun
pendidikan non formal, pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Peserta
didik juga dikenal dengan istilah lain seperti siswa, mahasiswa, warga
belajar pelajar, murid serta santri.

a. Siswa adalah istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah.

b. Mahasiswa adalah istilah umum bagi peserta didik pada jenjang
pendidikan perguruan tinggi.

c. Warga belajar istilah bagi peserta didik nonformal seperti Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).

d. Pelajar adalah istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang
mengikuti pendidikan formal tingkat menengah maupun tingkat atas.

e. Murid memiliki definisi yang hampir sama dengan pelajar dan siswa.

% Tim Dosen UPI, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010) h.205.
51 lbid, hal.208.
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f. Santri adalah istilah bagi peserta pada jalur pendidikan non formal,
khususnya pesantren atau sekolah-sekolah yang berbasiskan agama
islam.>2

2. Penerimaan Peserta Didik Baru

Menurut rohiat, penerimaan siswa merupakan proses pelayanan dan
pencatatan siswa dalam penerimaan siswa baru, setelah melalui seleksi
masuk siswa baru dengan persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan
dan terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan seperti penetapan daya
tampung, penetapan persyaratan siswa yang akan diterima, dan
pembentukan panitia penerimaan siswa baru.>

Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Bab |1l pasal 7
yaitu penerimaan seseorang sebagai peserta didik dalam suatu satuan
pendidikan harus di selenggarakan dengan tidak membedakan jenis
kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial dan tingkat kemampuan
ekonomi dan dengan tetap mengindahkan kekhususan satu pendidikan
yang bersangkutan.>*

Kebijakan mengenai penerimaan peserta didik juga terdapat dalam
undang-undang dasar pada alinea keempat yang berbunyi “mencerdaskan
kehidupan bangsa”, hal ini berarti bahwa pemerintah mempunyai hak dann

kewajiban untuk memberikan pendidikan kepada bangsa Indonesia,

52 Suwardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik., (Yogyakarta: Gava Media, 2017) hal.1-3.

%8 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung, PT Refika Aditma, 2009) hal.25.

5 Departemen Agama RI, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan nasional dan Peraturan Pelaksanaannya, (Jakarta:
Sinar Grafika Jakarta, 1992) hal.5.
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seperti yang tertuang dalam bab XIII pasal 31 ayai 1 bahwa tiap warga
Negara berhak mendapatkan pengajaran.®

Kebijakan lain yang mendukung adalah undang-undang pokok
pendidikan no 4 tahun 1950 atau dikenal sebagai UUD no 12 tahun 1954
yang berbunyi “tiap warga Negara Republik Indonesia mempunyai hak
yang sama untuk diterima menjadi murid suatu sekolah, jika memenuhi
syarat-syarat yang ditetapkan untuk pendidikan dan pengajaran pada
sekolah itu”.”® Penerimaan murid baru merupakan salah satu kegiatan yang
pertama dilakukan dengan mengadakan proses seleksi calon murid.>’

Dalam buku Profesi Kependidikan karangan Rugaiyah dan Atiek
Sismiati, penerimaan siswa baru merupakan “kegiatan yang dimaksudkan
agar sekolah dapat menerima siswa sesuai dengan daya tampung sekolah,
ketersediaan fasilitas, staf dan tenaga pengajar dan juga kesiapan siswa
untuk belajar pada sekolah yang dituju”.%®

Dalam penerimaan peserta didik terdapat dua sistem yaitu Pertama,
PPDB dengan menggunakan sistem promosi merupakan penerimaan calon
peserta didik tanpa adanya proses seleksi. Penerimaan ini dilakukan
dengan menerima semua calon peserta didik yang mendaftar ke sekolah
tersebut. Biasanya sekolah dengan sistem ini secara umum berlaku pada

sekolah yang pendaftarnya kurang dari daya tampung yang ditentukan.®®

% Tim Dosen IKIP malang, Administrasi Pendidikan, ( Malang: IKIP Malang, 1989) hal.92.

% Ibid, hal.93

57 Surya Subroto, Manajemen Pendidikan Disekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) hal.74.
%8 Rugaiyah dan Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011) hal.54.
%9 Eka prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: AlFabeta, 2011) hal.53.
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Sedangkan sistem penerimaan yang kedua yaitu sistem penerimaan
dengan menggunakan seleksi. Dalam seleksi ini terdapat 3 macam yaitu
seleksi berdasarkan daftar nilai Ujian Akhir Nasional (UAN), berdasarkan
penelusuran minat dan kemampuan (PMDK), dan seleksi berdasarkan
hasil tes masuk.®

Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan
manajemen peserta didik yang sangat penting. Ada beberapa hal yang
harus mendapat perhatian dalam penerimaan peserta didik baru yaitu,
kriteria penerimaan peserta, prosedur penerimaan dan problem-problem
penerimaan peserta didik baru.

a. Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru

Kebijakan penerimaan peserta didik baru harus memenunhi
persyaratan persyaratan yang telah ditentukan. Walaupun setiap
peserta didik mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan layanan
pendidikan, tetapi tidak secara otomatis dapat diterima di suatu
lembaga pendidikan seperti sekolah karena ada kewajiban-kewajiban
yang harus dipenuhi oleh peserta. Kebijakan operasional penerimaan
peserta didik baru memuat aturan mengenai jumlah peserta didik yang
dapat diterima di suatu sekolah. Penentuan mengenai jumlah peserta
didik juga didasarkan oleh kenyataan-kenyataan yang ada di sekolah
(kondisi sekolah). Faktor kondisi sekolah tersebut: daya tampung

kelas baru, kriteria mengenai siswa yang dapat diterima, anggaran

% Ibid, hal.53.
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yang tersedia, prasarana dan sarana yang ada, tenaga kepedidikan
yang tersedia, jumlah peserta didik yang tinggal di kelas satu dan
sebagainya.®!
Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru

Sistem yang dimaksud disini menunjuk pada cara penerimaan
peserta didik baru. Terdapat dua macam sistem penerimaan peserta
didik baru. Pertama menggunakan sistem promosi sedangkan yang
kedua menggunakan sistem seleksi. Sistem promosi adalah
penerimaan pesrta didik baru tanpa menggunakan seleksi, tetapi
diterima begitu saja (tidak ada yang ditolak). Sistem tersebut terjadi
pada sekolah sekolah yang pendaftarnya kurang dari jatah atau daya
tampung yang ditentukan. Sistem seleksi digolongkan menjadi
beberapa macam:
1) Seleksi berdasarkan nilai UN
2) Berdasarkan penelusuran minat dan kemampuan (PMDK) atau

jalur prestasi

3) Berdasarkan hasil tes masuk.2
Kriteria Penerimaan Peserta Didik Baru

Kriteria adalah patokan-patokan yang menentukan bisa
tidaknya seseorang diterima sebagai peserta didik baru. Ada tiga
macam kriteria penerimaan peserta didik. Pertama Kriteria acuan

patokan (standard criterion referenced) yaitu suatu penerimaan

61 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta:PT Indeks 2014) hal.37-38.

6 Ibid, hal.38.
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peserta didik yang didasarkan atas patokan-patokan yang telah
ditentukan sebelumnya. Dalam hal tersebut, sekolah terlebih dahulu
membuat patokan bagi calon peserta didik mengenai kemampuan
minimal yang diperlukan untuk diterima di sekolah. Sebagai
konsekuensinya jika semua pendaftar memenuhi kriteria, jika semua
calon peserta didik memenuhi patokan minimal, mereka semua harus
diterima. Kedua, Kkriteria acuan norma (norm criterion referenced)
yaitu status penerimaan calon peserta didik yang didasarkan atas
keseluruhan peserta didik yang mengikuti seleksi. Calon peserta didik
yang nilainya di atas rata-rata digolongkan sebagai calon yang
diterima. Ketiga, kriteria yang didasarkan atas daya tampung sekolah.

Di sekolah me-rangking prestasi peserta didik mulai yang paling

tinggi sampai prestasi yang paling rendah sampai daya tampung

tersebut terpenuhi.
Sedangkan menurut permendiknas nomor 19 tahun 2007,
penerimaan peserta didik sekolah atau madrasah dilakukan:

1) Secara obyektif, transparan dan akuntabel sebagaimana tertuang
dalam aturan sekolah atau madrasah.

2) Tanpa diskriminasi atas dasar pertimbangan gender, agama, etnis,
status sosial, kemampuan ekonomi bagi SD/MII, SMP/MTS
penerima subsidi dari pemerintah dan/atau pemerintah daerah.

3) Berdasarkan kriteria hasil ujian nasional bagi SMA/SMK,

MA/MAK, dan kriteria tambahan bagi SMK/MAK.
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4) Sesuai dengan daya tampung sekolah atau madrasah.

Dengan kata lain PPDB harus dilakukan tanpa adanya
diskriminasi dalam hal apapun, karena setiap warga Negara
mempunyai hak yang sama dalam memperoleh pendidikan yang
bermutu. Maka pihak sekolah memberikan kesempatan semua peserta
didik untuk mendaftar dan mengikuti proses seleksi, karena dengan
diberikannya kesempatan kepada semua orang untuk mengikuti
seleksi itu akan memberikan peluang yang besar untuk sekolah dalam
mendapatkan peserta didik yang bermutu sesuai dengan harapan
sekolah.®®

d. Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru

Dalam penerimaan peserta didik baru terdapat prosedur yang
harus dilakukan diantaranya:

1) Pembentukan panitia peserta didik baru.

Kegiatan pertama yang harus dilakukan oleh kepala sekolah
dalam penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan
panitia. Panitia ini dibentuk dengan maksud agar secepat
mungkin melaksanakan pekerjaannya, dengan susunan sebagai
berikut:

Ketua Umum: Kepala sekolah
Ketua pelaksana: wakil kepala sekolah urusan kesiswaan

Sekretaris: kepala tata usaha atau guru

8 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republic Indonesia Nomor 19 tahun 2007 tentang standar pengelolaan
pendidikan, (Jakarta: 2007) hal.12.
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Bendahara: bendaharawan sekolah
Pembantu umum: guru
Seksi-seksi:
Seksi kesekretariatan: pegawai tata usaha
a) Seksi pengumuman/publikasi: guru
b) Seksi pendaftaran: guru
c) Seksi seleksi: guru
d) Seksi pengawasan: guru®
2) Rapat penerimaan peserta didik baru.

Rapat penerimaan peserta didik dipimpin oleh wakil kepala
sekolah urusan kesiswaan. Yang dibicarakan dalam rapat ini
adalah semua ketentuan penerimaan peserta didik baru.
Walaupun penerimaan peserta didik merupakan pekerjaan rutin
yang dilakukan setiap tahun, akan tetapi ketentuan-ketentuan
yang berkenaan dengan penerimaan harus senantiasa dibicarakan
supaya tidak dilupakan oleh mereka yang terlibat.

Dalam rapat ini, semua peserta rapat berhak mengeluarkan
saran atau masukan sesuai dengan kapasitas mereka sebagai
bagian dari penerimaan peserta didik baru. Aktivitas yang akan
dilakukan dibicarakan setuntas mungkin sehingga seusai rapat
selesai, semua anggota panitia tinggal menindaklanjuti saja.

Sehingga apa yang sudah diputuskan dalam rapat hendaknya

& Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Cet 1(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hal.49.
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3)

tidak dimentahkan, melainkan diikuti dengan langkah berikutnya.
Hal ini dilakukan agar konsep penerimaan dari tahun ke tahun
memiliki peningkatan yang lebih baik.

Hasil rapat penerimaan peserta didik baru tersebut, dicatat
dalam buku notulen rapat. Adapun hal-hal yang tercantum dalam
buku notulen rapat adalah:

1) Tanggal rapat

2) Waktu rapat

3) Tempat rapat

4) Agenda rapat

5) Daftar hadir peserta rapat

6) Hal-hal yang menjadi keputusan rapat.®®
Pembuatan, pengiriman/pemasangan pengumuman.

Setelah rapat mengenai penerimaan peserta didik baru
selesai selanjutnya seksi pengumuman membuat pengumuman
yang berisi hal-hal sebagai berikut:

1) Gambaran singkat mengenai sekolah

2) Persyaratan pendaftaran peserta didik baru meliputi surat
keterangan tanda tamat belajar (STTB) atau surat keterangan
kepala sekolah yang dinyatakan lulus, berkelakuan baik yang
diperoleh dari polisi/polri atau kepala sekolah, berbadan sehat

atau surat keterangan dari dokter, salinan STTB dengan daftar

% Ibid, hal.52.
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nilai yang dimiliki, salinan Raport Peserta didik, Membayar
uang pendaftaran, melampirkan pasfoto ukuran 4 x 6, batasan
umur (akta kelahiran)

3) Cara pendaftaran, dalam melakukan pendaftaran peserta didik
baru dapat dilakukan dengann dua cara yaitu kolektif yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan secara individual yang
dilakukan oleh masing-masing calon peserta didik.

4) Waktu pendaftaran, dalam kegiatan pendaftaran waktu sangat
penting dimana memuat keterangan kapan waktu
diselenggarakan pendaftaran dan kapan dilakukan penutupan
pendaftaran agar peserta didik dapat mendaftarkan tepat pada
waktunya. Waktu pendaftaran ini meliputi hari, tanggal dan
juga waktu pelayanan yang diberikan oleh panitia agar calon
peserta didik mendapatkan pelayanan yang baik ketika
melakukan pendaftaran.

5) Tempat pendaftaran, biasanya berada di sekolah atau ditempat
yang dapat dijangkau oleh calon peserta didik. Tempat
pendaftaran ini merupakan tempat untuk calon peserta didik
untuk dapat memperoleh informasi mengenai pendaftaran,
formulir dan hal-hal yang menyangkut pendaftaran.

6) Biaya pendaftaran, memuat mengenai informasi berapa yang
harus dibayarkan dan juga kepada siapa pembayaran

dilakukan bagaimana cara pembayaran dilakukan.
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4)

7) Waktu dan tempat seleksi dilakukan.

8) Pengumuman hasil seleksi, dimana sekolah melakukan
pengumuman hasil seleksi yang dilakukan. Biasanya sekolah
memberikan pengumuman melalui pengumaman melalui surat
atau di tempat pada madding sekolah.%®

Pendaftaran calon peserta didik baru.

Setelah pembuatan dan pemasangan pengumuman tentang
PPDB maka langkah selanjutnya adalah pendaftaran calon
peserta didik baru. Dalam hal ini panitia menyiapkan
perlengkapan yang harus disediakan pada saat pendaftaran PPDB
adalah Loket pendaftaran, loket informasi, dan formulir
pendaftaran.

Loket pendaftaran harus dibuka secukupnya agar para calon
pendaftar tidak terlalu lama mengantri. Dan hal yang harus
disiapkan diloket pendaftaran yaitu seorang petugas yang
mengatur antrian calon pendaftar agar tidak terjadi hal yang tidak
diinginkan dan menganggu kenyamanan calon pendaftar.
Sedangkan loket informasi disediakan untuk calon peserta didik
yang membutuhkan informasi mengenai hal-hal yang belum jelas
dalam pengumuman PPDB.

Loket ini juga berguna untuk memberi keterangan kepada

calon peserta didik baik dalam kesulitan mengisi formulir

% Ibid, hal.54.
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pendaftaran maupun kesulitan dalam teknis PPDB lainnya.
Formulir pendaftaran, hendaknya disediakan secukupnya
berdasarkan rencana awal dalam rapat penentuan PPDB, karena
banyak atau tidaknya formulir yang tersedia dapat mempengaruhi
siswa yang akan di terima. Karena semakin banyak formulir itu
dikontribusikan maka peluang sekolah untuk mendapatkan siswa
yang sesuai dengan keinginan sekolah semakin besar. Setelah
formulir di berikan kepada calon siswa maka semua calon siswa
mempunyai peluang yang sama untuk mengikuti tes seleksi yang
akan menentukan diterima atau tidaknya siswa di sekolah
tersebut.

Calon peserta didik harus mengetahui tentang kapan
formulir boleh diambil, bagaimana cara pengisian formulir
tersebut, dan kapan dikembalikan formulir yang sudah terisi.
Apabila formulir pendaftaran membutuhkan penjelasan atau
petunjuk dalam mengisi formulir tersebut maka sekolah harus
menerbitkan petunjuk pengisian formulir atau adanya petugas
yang memberikan informasi petunjuk pengisian formulir tersebut.
Panitia PPDB harus jelas memberikan batas waktu pengembalian
formulir dan juga ada penjelasan mengenai konsekuensi apabila

formulir dikembalikan melewati batas waktu yang ditentukan®’.

5) Seleksi peserta didik baru.

% Ibid, hal .58
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Seleksi menurut Mathis dan Jackson adalah proses
pemilihan orang-orang yang memiliki kualifikasi yang
dibutuhkan untuk mengisi lowongan pekerjaan di sebuah
organisasi. Sedangkan menurut M.T.E. Hariandja, seleksi
merupakan proses untuk memutuskan pegawai yang tepat dari
sekumpulan calon pegawai yang didapat dari sekumpulan calon
pegawai yang didapat melalui proses perekrutan baik internal
maupun eksternal.®® Dari kedua pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwasanya seleksi adalah suatu kegiatan
penyaringan atau pemilihan calon peserta didik melalui beberapa
kriteria yang sudah ditetapkan agar peserta didik yang masuk
mempunyai potensi yang diperlukan oleh lembaga. Seleksi dalam
bidang pendidikan merupakan kegiatan pemilihan calon peserta
didik untuk menjadi peserta didik dilembaga pendidikan sesuai
dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.®®

Dengan adanya seleksi sekolah dapat menerima peserta
didik sesuai dengan daya tampung sekolah. Seleksi yang
dilakukan selain nilai ujian nasional atau NEM, maka seleksi
dengan menggunakan tes akademik maupun tes administrasi.
Apabila sekolah mengadakan seleksi perlu adanya petugas

maupun pegawas yang mengawasi jalannya proses seleksi yang

8 Akhmad Subekhi dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012) hal.140.
% Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Op.Cit. hal.209.
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berlangsung, untuk lancarnya proses seleksi maka perlu adanya

pengaturan pengawas maupun peserta tes agar pengawas dapat

mengerjakan tugasnya sesuai dengan ketentuan yang sudah

ditetapkan. Untuk itu perlu adanya tata tertib pengawas dalam

pengelaksanaan tes yaitu:

a)

b)

d)

9)

h)

Datang satu setengah jam sebelum pelaksanaan tes dimulai,
agar adanya persiapan sebelum tes dimulai.

Menandatangani daftar hadir pengawas di sekretariat lokasi
tes.

Menerima naskah soal tes dan lembar jawabannya, daftar
absensi peserta, album foto peserta dan berita acara
pelaksanaan tes.

Memakai tanda pengawas yang disediakan oleh panitia di
saku baju Kiri.

Datang di ruang pengawasan setengah jam sebelum tes
dimulai.

Mempersilakan calon peserta didik masuk ruangan dengan
menunjukkan kartu peserta tes.

Pengawas member tahu kepada peserta tes, bahwa hanya
diperbolehkan membawa alat-alat tulis saja.

Memeriksa letak tempat duduk peserta tes, apakah sesuai
atau tidak dengan nomor yang tertempel pada kursi

Membacakan tata tertib peserta didik dengan jelas
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J)  Membagikan soal dan lembar jawaban kepada peserta didik
serta memberikan aba-aba ketika tes sudah dapat di mulai.

k) Mengedarkan absensi ketika peserta tes mengerjakan soal-
soal tes.

I) Membuat atau mengisi berita acara

m) Mengingatkan waktu penyeslesaian ketika waktu kurang 10
menit, pengawas juga mengingatkan peserta untuk mengecek
kembali identitas atau jawaban terlah di isi dengan lengkap
atau belum.

n) Ketika waktu tes sudah selesai, maka pengawas mengambil
lembar jawaban secara urut dan memberikan aba-aba bahwa
peserta boleh meninggalkan ruangan tes dan memberikan
lembar tes kepada seksi pengawas atau panitia PPDB."®

6) Penentuan peserta didik yang diterima.

Rapat penentuan ini dilakukan setelah proses seleksi yang
sudah berlangsung. Penentuan tersebut harus didasarkan pada
proses seleksi yang digunakan, misalnya sistem penerimaannya
yang berdasarkan DANEM, maka ketentuan siswa yang diterima
harus berdasarkan atas ranking DANEM yang dibuat, sedangkan
sekolah yang menggunakan system PMDK, ketentuan

penerimaannya didasarkan atas hasil ranking nilai raport peserta

© Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Cet 1(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hal.62.

44



. Dan sistem penerimaan menggunakan system tes maka
penentuannya berdasarkan hasil tes.

Penentuan penerimaan peserta didik ini disesuaikan dengan
daya tampung sekolah tersebut, karena daya tampung dalam
menerima peserta didik harus di sesuaikan dengan layanan yang
diberikan sekolah berupa guru yang ada, fasilitas yang sesuai
dengan pemakai atau peserta didik yang di terima dan jumlah
siswa yang sudah di tetapkan di dalam kelas. Hal inilah daya
tampung perlu dilakukan supaya sekolah dapat menerima peserta
didik sesuai dengan daya tampung sekolah atau kemampuan
sekolah dalam menerima peserta didik baru. Dalam penentuan ini
biasanya dilakukan analisis kebutuhan yang diperhitungkan
sesuai dengan jumlah guru, bangku atau meja perkelas baru serta
fasilitas yang tersedia. Analisis ini dilakukan untuk memberikan
layanan prima kepada setiap peserta didik.

Setelah rapat dilakukan maka selanjutnya menentukan
peserta didik yang diterima melalui 3 macam yaitu peserta didik
yang lulus tes/yang diterima, peserta didik yang masuk dalam
bangku cadangan dan peserta didik yang tidak lulus atau tidak

diterima oleh sekolah.”

™ Ibid, hal.65.
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7)

8)

Pengumuman

Kegiatan setelah rapat penentuan peserta didik maka
dilakukan
pengumuman hasil seleksi yang dilakukan dengan pengumuman.
Agar calon siswa dapat mengetahui mereka masuk kedalam
kategori peserta didik yang diterima, dicadangkan atau yang tidak
diterima. Dalam pengumuman terdapat dua macam yaitu
pengumuman terbuka dan pengumuman tertutup. Pengumuman
terbuka dimana pengumuman itu di lakukan secara transparan
atau pengumuman melalui madding sekolah berisi hasil seleksi
dan keterangan peserta didik yang diterima atau tidak sesuai
dengan nomer ujian seleksi yang dapat dilihat oleh khalayak
ramai/semua orang. Sedangkan pengumuman tertutup merupakan
pengumuman melalui surat yang dikirim kepada semua peserta
seleksi, pengumuman ini berisi penerimaan atau tidaknya peserta
didik tersebut.”
Pendaftaran ulang

Setelah memberikan pengumuman kepada para pendaftar
maka kegiatan selanjutnya kegiatan daftar ulang yang dilakukan
oleh peserta didik yang sudah dinyatakan lulus oleh panitia
PPDB. Biasanya sekolah memberikan informasi mengenai syarat

yang harus dilengkapi oleh calon peserta didik yang sudah

" Ibid, hal.66.
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diterima dan batas waktu penyerahan. Apabila peserta didik
melewati waktu pendaftaran ulang yang sudah ditentukan maka
peserta didik tersebut dianggap gugur atau mengundurkan diri.

Dengan demikian pihak sekolah memberikan panggilan
atau informasi kepada peserta didik cadangan untuk
mendaftarkan kembali supaya dapat diterima oleh sekolah
tersebut. Pemberitahuan biasanya dilakukan panitia setelah
melihat kuota peserta didik yang sudah melakukan daftar ulang
atau mengugurkan dirinya. Apabila masih ada kuota yang kosong
maka dapat diisi oleh peserta didik cadangan.

Pemanggilan peserta cadangan biasanya dilakukan
berdasarkan ranking nilai ketika penentuan penerimaan peserta
didik yang diterima dan yang menjadi cadangan. Dalam hal ini
peserta cadangan juga harus memenuhi persyaratan baik dalam
kelengkapan dokumen yang harus diserahkan sesuai waktu yang
sudah ditentukan pihak sekolah atau panitia. Daftar ulang yang
dilakukan peserta didik kemudian diproses di dalam buku induk
sekolah. Buku induk ini memuat data-data peserta didik yang
masuk di sekolah tersebut. Buku ini sangat penting untuk dapat
mengetahui data yang diperlukan untuk menunjang proses

pembelajaran di sekolah.”

9) Kendala dalam Penerimaan Peserta Didik Baru

™ Ibid, hal. 68
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Dalam kegiatan yang terlaksana pasti terdapat masalah
yang dapat menghambat jalannya proses penerimaaan. Ada
beberapa masalah yang terjadi yaitu :

a) Adanya peserta didik dengan hasil tesnya, jumlah danemnya
dan kecakapannya sama dan mereka sama berada pada batas
bawah penerimaan. Dalam hal ini sekolah berhadapan dengan
peserta didik yang kemampuannya sama tetapi harus memilih
satu atau beberapa dari mereka untuk masuk di sekolah
tersebut. Hal ini mempersulit sekolah untuk menentukannya
dengan adil.

b) Adanya calon peserta didik dari segi kemampuannya masih
kalah dibandingkan dengan yang lainnya sementara yang
bersangkutan mempunyai kekuasaan yang tinggi di daerah
tersebut. Ini merupakan masalah yang sering terjadi di
sekolah-sekolah yang menjurus pada sikap nepotisme karena
kekuasaan orangtua, sekolah harus meluluskan peserta didik
yang sebenarnya tidak memenuhi standar ditetapkan. ini akan
menyebabkan diskriminasi dalam penerimaan peserta didik,
maka perlu adanya ketegasan sekolah untuk tidak melihat
kekuasaan, rasa tau hal lain yang menyebabkan diskriminasi.

c) Terbatasnya daya tampung sarana prasarana sekolah. Sarana
dan prasarana sekolah merupakan salah satu hal yang harus

dipertimbangkan untuk menentukan daya tampung sekolah
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dalam penerimaan peserta didik baru. Karena dengan adanya
pertimbangan sapras maka sekolah bisa menerima sesuai
kapasitas sekolah. Pada kenyataan banyak sekolah yang
mengabaikan pertimbangan sapras yang akan mengakibatkan
kenyamanan dan pelayanan siswa yang berujung pada
keterampilan serta mutu lulusan sekolah tersebut.™
C. Implementasi Manajemen Pemasaran dalam Penerimaan Peserta Didik
Baru
Manajemen pemasaran merupakan penggabungan dari dua istilah yaitu
manajemen dan pemasaran. Manajemen menurut Henry L. Sisk: Management
is the coordination of all resources through the processes of planning,
organizing, directing, and controlling in order to attain stated objectives.”™
Secara mendasar pemasaran bisa diartikan sebagai suatu proses sosial
dan manajerial yang mana individu dan kelompok memperoleh apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta
mempertukarkan produk atau jasa dengan pihak lain. Menurut Kotler,
“pemasaran merupakan usaha/kegiatan yang menyalurkan barang dan jasa dari
produsen ke konsumen untuk memenuhi kebutuhan konsumen melalui proses
pertukaran.” Sedangkan manajemen pemasaran atau marketing adalah seni dan

ilmu memilih pasar sasaran, mendapatkan, menjaga, dan menumbuhkan

" Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011) hal.66.
> Henry L. Sisk, Principles of Management, (Ohio: South-Western Publishing Company,1969) hal.10.
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pelanggan dengan menciptakan, menyerahkan, serta mengomunikasikan nilai
unggul kepada pelanggan.’®

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen pemasaran
pendidikan memiliki arti sebagai suatu proses sosial dan manajerial yang mana
individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan cara menciptakan serta saling menukar dan memanfaatkan jasa
(kualitas dan kuantitas sekolah/lembaga pendidikan serta sistem pengajaran
yang telah ditawarkan dalam kegiatan promosi atau penjualan) dengan pemakai

jasa pendidikan (orang tua siswa/wali murid).”’

6 Gary Armstrong et al., Principles of Marketing (Pearson Australia, 2014).
T A Tmron, “Manajemen Peserta Didik. Dalam Imron, A., Maisyaroh, Dan Burhanuddin,” Manajemen Pendidikan:
Analisis Substantif dan Aplikasinya dalam Institusi Pendidikan (2003): 51-66.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Imam Bawani mendefinisikan pengertian metode dan penelitian
mengutip dari kamus bahasa Indonesia, kata metode dapat dimengerti sebagai
cara yang teratur atau cara kerja yang bersistem untuk melaksankan kegiatan
dalam mencapai tujuan, sedangkan penelitian berasal dari akar kata teliti,
artinya tidak boleh gegabah dalam menjalankan aktifitas penelitian karena
dapat menggagalkan kebenaran ilmiah.™

Penelitian ialah suatu proses dalam mengumpulkan dan menganalisis
data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai suatu tujuan.
Pengumpulan dan analisis data tersebut menggunkan metode ilmiah baik
bersifat kualitatif, kuantitatif, eksperimental, non-eksperimental, interaktif,
non-interaktif.”®

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif bersifat
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan
penemuan yang tidak bisa dicapai melalui prosedur statistik atau dengan cara
kuantifikasi.®’ Sedangkan pengertian metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur dalam menggambarkan keadaan objek penelitian berdasarkan fakta

yang tampak sebagaimana adanya.®

8 Imam Bawani. Metodologi Penelitian Pendidikan Islam. (Sidoarjo : Khazanah limu Sidoarjo, 2016) hal.35-37.
" Sudaryono. Metode Penelitian pendidikan, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016) hal 2.

80 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur. Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017) hal.25.

81 Hadari Nawawi dan Mimi Martini. Penelitian Terapan, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1996) hal.73.
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Berdasarkan pemahaman di atas, penelitian kualitatif bersifat deskriptif
merupakan suatu usaha untuk melakukan pencarian, pengumpulan dan
menganalisis temuan berdasarkan fakta secara sistematis untuk mencapai
tujuan penelitian yang diuraikan dalam laporan menggunakan kata-kata
tertulis. Melalui penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
ini  dimaksudkan untuk memperolen data dan informasi mengenai
implementasi manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta didik baru di
SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian dilakukan
bertempat di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Sekolah tersebut telah
menjalankan konsep implementasi manajemen pemasaran dalam penerimaan
peserta didik baru.

C. Sumber Data dan Informasi Penelitian

1. Sumber Data
Sumber data dapat diperolen dari subjek yang memberikan

memberikan keterangan, sebagaimana Arikunto mendefinisikan sumber
data dalam penelitian adalah subjek dari data dapat diperoleh, artinya
bahwa peneliti bisa mendapatkan data atau informasi dari subjek
tersebut.®

Jika penelitian melalalui teknik wawancara atau kuesioner, maka

sumber data dapat disebut narasumber atau responden, jika penelitian

82 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013) hal.172.
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menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya dari benda, gerak
atau bisa dari proses sesuatu. Jika penelitian menggunakan teknik

dokumentasi, maka sumber datanya bisa dari dokumen-dokumen tertentu.

2. Informasi Penelitian
Subjek dari sumber data dapat diperoleh dari manusia ataupun non-
manusia. Subjek tersebut yang nantinya akan memberikan data ataupun
informasi. Sumber data dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan data asli yang didapatkan langsung oleh
peneliti.® Data ini nantinya dengan cara melakukan penelitian secara
langsung, baik dari observasi turun kelapangan dan juga bisa
didapatkan melalui wawancara. Sumber data primer dalam penelitian
ini nantinya bisa didapatkan melalui:

1. Kepala Sekolah SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo selaku
pemangku kebijakan bertujuan untuk mengetahui perihal teknis
dari manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta didik baru.

2. Wakil Kepala Humas SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo
untuk memperoleh data tentang kebijakan-kebijakan yang
diterapkan berhubungan dengan manajemen pemasaran dalam

penerimaan peserta didik baru.

8 Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung Pustaka Setia, 2011) hal.145.
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3. Guru SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo bertujuan untuk
memperoleh informasi tambahan tentang manajemen pemasaran
dalam penerimaan peserta didik baru.

4. Komite Sekolah SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo selaku
stakeholder bertujuan untuk memberi informasi dan wawasan
tambahan mengenai manajemen pemasaran dalam penerimaan
peserta didik baru.

5. Wali Murid SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo bertujuan
menggali informasi lebih detail mengenai manajemen pemasaran
dalam penerimaan peserta didik baru.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui
penelitian orang lain atau dari laporan penelitian.®* Data sekunder ini
nantinya bisa diperoleh peneliti dengan cara studi kepustakaan melalui

beberapa literatur dan dokumen yang mendukung judul penelitian.

D. Instrumen Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi yaitu merupakan teknik untuk melakukan pengamatan
secara langsung ke objek yang akan diteliti.®> Pada kegiatan observasi
peneliti dapat meninjau secara langsung dan detail akan kondisi, situasi,
kejadian-kejadian dan fenomena yang ada di lapangan. Peneliti juga dapat

menggunakan panca indera untuk mengetahui secara langsung hal apa

8 Ibid hal.145
8 Sudaryono. Metode Penelitian pendidikan, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016) hal.87.
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yang terjadi. Dengan demikian, peneliti akan dapat mengetahui secara
langsung masalah apa yang akan diteliti terhadap gejala yang diamati.®
Kegiatan observasi juga akan memudahkan peneliti dalam memahami
kondisi dan permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan.
Kegiatan observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi
secara langsung dan observasi secara partisipasi.
a. Observasi langsung
Pengamatan dan peninjauan dapat dilakukan secara langsung
dengan cara melihat kondisi, situasi, kejadian-kejadian dan fenomena
yang ada di lapangan oleh peneliti.
b. Observasi partisipasi
Selain melakukan pengamatan dan peninjauan secara langsung
pada kegiatan observasi partisipasi ini peneliti turut andil dan
melibatkan diri dalam kehidupan responden yang diteliti. Akan tetapi
saat melakukan penelitian, peneliti tetap harus profesinal dalam artian
tidak larut pada situasi dan kondisi lapangan yang dapat mengakibatkan
kehilangan fokus®”. Teknik ini dilakukan untuk menggali data tentang
implementasi manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta didik
baru di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo.
Adapun observasi yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data

sebagai berikut kebutuhan data:

8 Rianto Adi. Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta : Granit, 2004) hal.74.
87 Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif; Ancangan Metodologi, Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian untuk
Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang llmu-ilmu Sosial Pendidikan dan Humaniora. (Bandung : Pustaka Setia, 2002)

hal.126.
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a. Data berkaitan manajemen pemasaran.

b. Data berkaitan peserta didik di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya
pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. Wawancara dapat diartikan
sebagai kegiatan komunkasi verbal untuk mendapatkan suatu informasi.®
Dapat dikatakan melakukan wawancara apabila terjadi proses interaksi
anatara pewawancara dengan informan atau narasumber. Pewawancara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan sedangkan informan memberikan
jawaban atau informasi. Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in—depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara,

8 Nasution. Metode Research (Metode lImiah, (Jakarta: PT Bumi AKsara, 2003) hal.113.
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dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang
relatif lama.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sebagai
pelengkap pada kegiatan observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung dan
menunjukkan data langsung dari penelitian meliputi, buku-buku yang
relevan, peraturan, laporan kegiatan, foto, film dokumenter, dan data yang
relevan. Adapun bentuk dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental seseorang.®® Melalui studi dokumentasi peneliti
akan mendapat dukungan data dari hasil observasi dan wawancara selama
proses melakukan penelitian tentang implementasi manajemen pemasaran
dalam penerimaan peserta didik baru di SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo.
E. Prosedur Analisis Dan Interpretasi Data
Analilisis data untuk penelitian untuk pendekatan kualitatif adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dan menggorganisasikan dengan
data, memilih dan mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*°
Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan berbagai

macam cara diantaranya dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan

89 Sudaryono. Metode Penelitian pendidikan, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016) hal.90.
% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur. Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017) hal.247.
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ketekunan, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan
triangulasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif,
dalam teknis analisis data dengan cara triangulasi menggunakan teori Matthew

B Miles dan A Michael Hubermen, yaitu;%

1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera dibutuhkan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan begitu,
maka data yang nantinya akan dipaparkan dalam penelitian ini akan lebih
jelas dan mudah dipahami karena hanya merupakan data-data yang
memberikan informasi yang penting dan memberi gambaran secara lebih

menyeluruh.

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan susunan-susunan informasi yang dapat
dijadikan suatu penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Data-
data yang telah diperoleh tersebut dapat dikumpulkan kemudian disajikan
untuk dianalisis dan dapat ditarik kesimpulan, dengan demikian data yang

telah disajikan dapat dijadikan langkah pengambilan keputusan.

%1 Aristo Hadi S dan Andrianus Arief. Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVIVO.(Jakarta: Kencana, 2010) hal.11-
14.
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3. Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data adalah verifikasi atau penarikan
kesimpulan. Dengan langkah ini maka diharapkan dapat menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi suatu masalah
yang sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada.

F. Keabsahan Data

Supaya penelitian tidak diragukan, maka penelitian perlu melakukan
pengecekan data untuk menguji keabsahan data yang telah diperoleh. Uji
keabsahan data tidak bisa hanya dilakukan dengan instrumen yang dilakukan
oleh peneliti itu sendiri, maka perlu diuji keabsahannya. Uji keabsahan data itu
dilakukan untuk mendapatkan kredibilitas. Penelitian ini menggunkan teknik
triangulasi. Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka
dalam penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data,
sehingga memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa
keabsahan data dengan melakukan triangulasi. Trianggulasi merupakan teknik
dalam penelitian dengan cara mengumpulkan data untuk mendapatkan suatu
temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. Triangulasi dapat
juga diartikan sebagai pengecekan data dalam pengujian kredibitas melalui
cara sebagai berikut;%

1. Triangulasi Sumber

92 Sugiyono. Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfa Beta, 2015) hal.246.
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Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan mengecek data yang
sudah diperoleh dari berbagai sumber. Data dari berbagai sumber tersebut
kemudian dipilah dan dipilih kemudian disajikan dalam bentuk table
matriks. Data dari sumber yang berbeda dideskripsikan, dikategorisasikan,
mana pandangan yang sama, berbeda, dan yang lebih spesifik.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik yaitu melakukan pengecekan data yang sama
dengan teknik yang berbeda untuk menguji kredibilitas. Triangulasi teknik
dapat dilakukan dengan melakukan cek data dari berbagai macam teknik
pengumpulan data. Misalkan dengan menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data dari ketiga teknik tersebut dibandingkan
konsistennya, jika berbeda dijadikam catatan dan dilakukan pengecekan
selanjutnya mengapa dan bisa berbeda.
3. Triangulasi Waktu
Perolehan data dalam waktu tertentu juga memiliki pengaruh yang
benar terhadap kredibilitas data. Oleh karena itu memperoleh data dalam
waktu dan situasi yang berbeda perlu dilakukan. Triangulasi dapat
dilakukan pada waktu pagi, siang, dan malam hari dari sumber yang sama
atau dari hari satu ke hari yang lain, dari minggu ke minggu yang berbeda
atau bahkan dari bulan ke yang lain. Dari waktu ke waktu tersebut apakah
data berubah-ubah atau menuju konsisten. Maka konsisten data merupakan

hal yang dituju dalam triangulasi ini®.

9 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha limu, 2014), hal.23.
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Dalam triangulasi data atau sumber, peneliti menggunakan beberapa
sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan yang sama.
Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari beberapa sumber
penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan hasil pengamatan dengan dokumentasi.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan triangulasi data, yakni membandingkan

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan untuk

memperoleh keabsahan data.

61



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek dan Partisipan
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertempat di SD Al
Falah Assalam Tropodo Sidoarjo yang melibatkan beberapa stakeholder yang
dianggap memahami lebih banyak tentang manajemen di SD Al Falah Assalam
khususnya mengenai hal-hal yang berhubungan dengan manajemen pemasaran
dalam penerimaan peserta didik baru.
1. Profil SD Al Falah Assalam Sidoarjo
a. Sejarah singkat SD Al Falah Assalam

Berdirinya lembaga formal SD Al Falah Assalam Sidoarjo
merupakan hasil kontribusi ide kreatif dari beberapa praktisi
pendidikan yang pada saat itu langsung diketuai oleh seorang publik
figur yang bernama ustadz Sholeh dengan berkeinginan mewujudkan
sebuah lembaga yayasan sebagai media dakwah di tengah-tengah
masyarakat lewat dunia pendidikan. Dalam hal ini dakwah lewat
dunia pendidikan formal dirasa sangat dibutuhkan oleh masyarakat
luas sebagai wujud pembentukan karakter anak bangsa yang hidup di
tengah-tengah kemajuan teknologi serta pesatnya perkembangan
wilayah perkotaan di daerah Sidoarjo. Pembentukan karakter setiap
anak tidak semudah membalikkan telapak tangan, sebab hal ini harus
menjadi satu kesatuan yang utuh baik dari lembaga pendidikan seperti

guru sebagai pendidik, siswa sebagai obyek yang dididik serta peran
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orang tua sebagai motivator. Lembaga Pendidikan Islam Al Falah
yang dipimpin langsung oleh ustadz Sholeh pada awal mulanya tahun
2000 langsung membawahi dua lembaga formal yaitu TK Al Falah
Tropodo 1 yang berlokasi di Wisma Tropodo JI. Anggrek No. 1, Waru
Sidoarjo dengan sebutan TK Al Falah Tropodo 1 atau TK Darussalam
Sidoarjo, kemudian SD dan SMP berlokasi di JI. Raya Wisma
Tropodo Blok FG No. 20 Al Falah Assalam Sidoarjo. .%

Melihat rotasi perkembangan dengan rentang jarak waktu yang
singkat disetiap tahunnya, bahwa dua lembaga antara Al Falah
Darussalam dan Al Falah Assalam mengalami peningkatan pesat
secara kualitas dan kuantitas. Sehingga ustadz Sholeh mendapat
masukan secara langsung dari ustadz Ir. Abdul Kadir Baraja selaku
direktur Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Al-Hikmah,
dirasa mampu melakukan pengembangan dengan harapan supaya
diantara dua lembaga tersebut dapat berjalan independen dengan
masing-masing membentuk yayasan sendiri supaya ekspansi dakwah
lewat lembaga formal segera terealisasi serta memiliki daya saing
yang positif. Diantara kedua lembaga tersebut pada akhirnya mampu
berdiri sendiri dengan membangun program lembaga lanjutan seperti
Al Falah Darussalam yang pada awal mulanya TK, sehingga mampu
mendirikan SD. Sedangkan lembaga Al Falah Assalam yang pada

awal mulanya hanya SD dan SMP kemudian menambahkan lembaga

9 Sholikuddin. Wawancara, 14 Oktober 2019
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formal TK. Adapun yang menjadi muatan unggulan diantara kedua
lembaga tersebut baik Al Falah-Darussalam dan Al Falah Assalam,
adalah nilai pembelajaran Al-Qur’annya sebagaimana yang
disampaikan kepala yayasan Al Falah perlu adanya lembaga Al Falah
baik itu Darussalam maupun Assalam jika kualitas baca Al-Qur’annya
anak-anak mampu mewujudkan nilai Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu bentuk tujuan didirikannya lembaga Al Falah
Assalam Sidoarjo saat ini memiliki tujuan yang sama dengan tujuan
pendidikan Nasional, namun secara khusus tujuan lembaga Al Falah
Assalam Sidoarjo adalah menyiapkan generasi muslim yang utuh,
yaitu generasi yang senantiasa memadukan antara iman dan ilmu
dalam aspek kehidupan sebagai perwujudan hamba Allah yang
membawakan berkah bagi alam semesta.®®
b. Visi dan Misi SD Al Falah Assalam
1). Visi:
Mewujudkan siswa siswi yang berakhlak mulia dan berprestasi
akademis optimal.
2) Misi:
a) Terwujudnya lembaga pendidikan yang berbasis dakwah.
b) Terwujudnya lembaga pendidikan yang memberi manfaat bagi

lingkungannya.

% Sholikuddin. Wawancara, 14 Oktober 2019

64



Tabel 1 Keadaan siswa SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo tahun 2016

c) Terwujudnya sekolah percontohan bagi sekolah disekitarnya.

96

Kelas Putra Putri Jumlah

I 64 63 127

I 59 49 108

1 59 67 126
\Y 59 58 117

Vv 59 58 117

VI 62 57 119
Jumlah 362 352 714

Tabel 2Keadaan siswa SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo tahun 2017

Kelas Putra Putri Jumlah

I 68 62 130

I 64 60 124

Il 58 52 110
AV 56 67 123

\Y/ 60 57 117

VI 57 58 115
Jumlah 363 356 719

Tabel 3 Keadaan siswa SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo tahun 2018

Kelas Putra Putri Jumlah

I 70 50 120

] 48 71 118

i 70 59 129
v 70 57 127

V 55 53 108
VI 56 69 125
Jumlah 369 359 728

% Sholikuddin. Wawancara, 14 Oktober 2019
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Tabel 4Keadaan siswa SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo tahun 2019°7

Kelas Putra Putri Jumlah

I 52 71 123

I 72 61 133

Il 65 60 125
v 57 54 111
\Y/ 56 69 125
VI 60 60 117
Jumlah 362 375 737

c. Struktur lembaga SD Al Falah Asalam Tropodo Sidoarjo®

s~~~ s~ ~m—~

| - T I N VAJIRN\/

Ve aValn]ny

B e

7 Arsip Tata Usaha SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo 2016-2019
% Dokumentasi. 14 Oktober 2019
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2. Profil informan
Profil subjek dalam penelitian ini sengaja disamarkan dengan
memakai inisial sesuai dengan kode etik penelitian. Ada beberapa
subjek yang memiliki tugas dan wewenang yang berbeda dan
memberikan berbagai informasi yang berbeda. Profil informan secara
detail dideskripsikan sebagai berikut:
a. Profil informan 1

Subjek utama adalah MS (nama inisial), berjenis kelamin laki-
laki. Informan ini menjabat sebagai kepala sekolah, yang
membawahi wakil kepala kurikulum, wakil kesiswaan dan tenaga
pendidik lainnya.*

b. Profil informan Il (Significant Others)

Informan pendukung pertama adalah S (nama inisial) berjenis
kelamin laki-laki. Informan ini bertindak sebagai wakil kepala
humas. Informan ini bertugas menyusun program Kkerja dan
membantu komite dalam pengembangan sekolah.'%

c. Profil informan 111 (Significant Others)

Informan pendukung kedua adalah MMF (nama inisial) berjenis
kelamin laki-laki yang bergelar sarjana, informan ini bertindak
sebagai guru. Informan ini bertugas mengajar, membimbing peserta

didik.10

9 M. Sholikuddin. Wawancara, 14 Oktober 2019
100 Saekoni. Wawancara, 14 Oktober 2019
101 Mirza Farikh. Wawancara, 14 Oktober 2019
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d. Profil informan IV (Significant Others)

Informan pendukung ketiga adalah EW (nama inisial) berjenis
kelamin perempuan yang bergelar sarjana, informan ini bertindak
sebagai komite sekolah. Informan ini bertugas mengawasi pelayanan
pendidikan, memberikan pertimbangan dalam  penentuan,
pelaksanaan kebijakan pendidikan SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo.1%2

e. Profil informan V (Significant Others)

Informan pendukung keempat adalah TR (nama inisial) berjenis
kelamin perempuan, usianya 35 tahun. Informan ini adalah wali
murid daripada salah satu siswa yang ada di SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo.%

B. Temuan Penelitian
1. Deskripsi temuan penelitian

Penelitian ini berfokus pada manajemen pemasaran yang dilakukan
SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo dalam melakukan pemasaran
PPDB dalam mengenalkan apa yang ditawarkan masyarakat sebagai
konsumennya. Selain itu juga terfokus pada cara-cara SD Al Falah
Assalam dalam mengimplementasikan manajamen pemasaran pada mata
masyarakat sehingga SD Al Falah Assalam ini dikenal menarik dan

mendapat penilaian baik dari masyarakat.

102 Endang. Wawancara, 14 Oktober 2019
103 Triana. Wawancara, 14 Oktober 2019
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Peneliti akan mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil observasi
di lapangan melalui wawancara, dan dokumentasi yang ada, untuk
membantu keabsahan data atau kevaliditasan data yang disajikan.
Pemasaran SD Al Falah Assalam adalah mensosialisasikan program-
programnya. Sehingga masyarakat mengetahui dan mengenal SD Al Falah
Assalam dan akhirnya masyarakat berminat untuk memberikan
pendidikan kepada putra-putrinya di SD Al Falah Assalam.

Sedangkan manajemen pemasaran tidak hanya terbatas pada kegiatan
menjual saja namun juga bagaimana rencana menyusun produk atau jasa
yang ditawarkan kepada konsumen yang kemudian dapat dinikmati
konsumen, mulai dari penyusunan produk, penetapan harga, penetapan
lokasi, hingga promosi untuk mengenalkan produk ke masyarakat.
Kegiatan pemasaran yang dilakukan SD Al Falah Assalam untuk mencapai
tujuan yang diinginkan yaitu mencari calon dan mendapati siswa-siswi
sebanyak mungkin dan diberi sistem pendidikan dengan cara islami yang
mempunyai basis dakwah serta menjadikan mereka mempunyai prestasi
akademik optimal dan berakhlak mulia.

Deskripsi temuan partisipan dan informan

Informasi diperoleh dari informan utama melalui wawancara yang
dilakukan langsung di kantor beliau, wawancara dilakukan kurang lebih
dari 30 menit yang membahas tentang manajemen pemasaran peserta didik
baru di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Beliau menjabat sebagai

kepala sekolah yang berada di bawah Kepala Yayasan Al Falah Assalam.
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Setiap harinya berdinas di kantor guru yang di dalamnya ada ruangan
khusus untuk kepala sekolah. Subjek ini bertugas menyusun perencanaan
sekolah, mengelola penerimaan peserta didik, mengelola guru dan staf
dalam pendayagunaan SDM secara optimal dan melakukan monitoring
program kegiatan yang ada di SD Al Falah Assalam. Hal ini berdasarkan
apa yang dikatakan subjek:

“Saya sebagai kepala sekolah SD Al Falah Assalam di bawah Ketua
Yayasan Al Falah Assalam. Saya bertugas menyusun perencanaan
sekolah, mengelola penerimaan peserta didik, mengelola guru dan staf

dalam pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal dan

melakukan monitoring program kegiatan yang ada di SD Falah Assalam
ini.” 104

Untuk informan pendukung yaitu wakil kepala humas, guru, komite
sekolah dan salah satu wali murid.
a. Manajemen pemasaran SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo
1. Perencanaan
Dalam manajemen pemasaran, peneliti bertanya kepada
informan | yaitu MS tentang kapan perencanaan pemasaran di SD
Al Falah Assalam Tropodo. Informan | menjawab sebagai
berikut:
“Perencanaan untuk pemasaran sekolah dilakukan di awal
tahun pelajaran yakni pada bulan september semester gasal
sudah dimulai untuk perencanaan memasarkan sekolah.
Perencanaan pemasaran sekolah dilakukan oleh bapak
Sholikuddin selaku kepala sekolah bersama para guru dan staff
dan karyawan SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Bapak
Sholikuddin  menyampaikan  bahwasanya perencanaan

pemasaran dengan kegiatan rapat, sebelum melakukan rapat
dengan guru dan staff kepala sekolah terlebih dahulu

104 M. Sholikuddin. Wawancara, 14 November 2019
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koordinasi dengan pihak yayasan. Hal-hal yang direncanakan
ialah pembentukan panitia PPDB, anggaran biaya sampai
target pemasaran.” 1%°

2. Pengorganisasian
Dalam proses pengorganisasian, peneliti bertanya kepada
informan | vyaitu S tentang bagaimana pengorganisasian
pemasaran di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Informan
I menjawab sebagai berikut:

“Mengenai pengorganisasian di SD Al Falah Assalam telah
ditetapkan di awal tahun ajaran baru dengan membentuk
struktur panitia pemasaran, sehingga dengan jelas siapa yang
akan bertanggung jawab, kepada siapa akan dipertanggung
jawabkan. Pembentukan panitia pemasaran sekolah
dilaksanakan pada bulan September. Hal ini berguna supaya
sumber daya manusia yang ada telah siap untuk menjalankan
tugasnya di masing-masing sektor, sehingga tidak terjadi
saling lempar jawab seandainya terjadi penyimpangan saat
menjalankan tugas dan nantinya akan bisa mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Pengorganisasian dilakukan supaya
semuanya mengetahui tugas atau peran yang akan dijalankan
ke depannya.”1%

3. Pelaksanaan

Di dalam proses pelaksanaan, peneliti bertanya kepada
informan Il yaitu S tentang bagaimana pelaksanaan pemasaran di
SD Al Falah Assalam Tropodo. Hal tersebut dijelaskan informan

Il sebagai berikut:
“Manajemen pemasaran di SD Al Falah Assalam tropodo
Sidoarjo dilaksanakan dengan cara penyebaran pamflet,
silaturrahim, pendaftaran melalui internet, sosialisasi. Dalam
sosialisasi guru dan staff SD Al Falah Assalam memberikan

gambaran mengenai  visi-misi, ekstrakurikuler, biaya,
kurikulum, fasilitas dan sarana SD Al Falah Assalam Tropodo

105 M. Sholikuddin. Wawancara, 14 November 2019
106 Saekoni. Wawancara 14 November 2019
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Sidoarjo. Sementara untuk penyebaran pamflet yakni dengan
memasang pamflet dan baliho di tempat yang ramai dan
strategis, selain itu pemasangan baliho juga dilakukan di
daerah sekitar TK. Selanjutnya pemasaran melalui media
sosial yaitu dengan memposting di facebook, instagram,
website dan mengunggah video di chanel youtube untuk
mengenalkan lebih lengkap SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo.” 107
4. Controlling
Dalam proses controlling, peneliti bertanya kepada
informan 111 yaitu MMF tentang bagaimana proses controlling di
SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Informan Il
menjelaskan sebagai berikut:
“Evaluasi atau biasa disebut controlling dalam manajemen
pemasaran sangatlah penting untuk dilakukan, karena dengan
begitu panitia akan mengetahui apa saja kendala-kendala yang
telah diterima pada saat pelaksanaan pemasaran sekolah, di
setiap kegiatan akan selalu di pantau oleh ketua panitia PPDB.
Evaluasi di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo diadakan
selama satu bulan sekali.”%®
Peneliti ~ melihat ~ dan  terlibat dalam  proses
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh
sekolah SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo, yakni semua
panitia dikumpulkan dalam satu ruangan untuk membentuk
struktur kepanitiaan sekaligus pembagian tugas. Lalu dalam
proses pelaksanaan semua panitia menjalankan peran sesuai

dengan tugasnya dan yang terakhir ialah evaluasi yang diadakan

selama satu bulan sekali. 1°

107 Saekoni. Wawancara, 14 November 2019
198 Mirza Farikh. Wawancara, 14 November 2019
109 Observasi. 14 November 2019
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Tabel. 5

Tabel 5Triangulasi data manajemen pemasaran SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo.!1°

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi
Bagaimana » Menyusun > Panitia » Gambar
manajemen perencanaan memasang baliho disebar
pemasaran di dari mulai baliho di tempat | ditempat
SD Al Falah rapat yang strategis strategis
Assalam pembentukan | »Menyerbarkan | » Website,
Tropodo panitia brosur instagram,
Sidoarjo? » Melaksanaka | »Mengirim facebook

n peran sesuai | beberapa tim resmi SD Al
tugas untuk Falah Assalam
» Evaluasi melakukan Tropodo
secara silaturahim dan Sidoarjo
berkala. promosi ke
» Analisis rumah warga
kebutuhan
masyarakat

b.  Langkah-langkah dalam Penerimaan Peserta Didik Baru
Dalam PPDB terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan
sekolah untuk menyiapkan pengelolaan PPDB, diantaranya ialah:
1. Membentuk panitia PPDB

Berkaitan dengan penerimaan peserta didik baru, peneliti

bertanya kepada informan | MS tentang apa saja yang dilakukan
sekolah dalam PPDB? Informan I menjelaskan sebagai berikut:
“Pertama kali yang dilakukan oleh pihak sekolah ialah
mengadakan rapat untuk membahas pembentukan panitia
PPDB, proses pembentukan panitia PPDB dilakukan 6 bulan
sebulan sebelum PPDB dibuka. Panitia PPDB perlu dibentuk

karena sekolah mempunyai target mendapatkan siswa yang
ingin didapatkan.!t

110 Opservasi. 14 November 2019
111 Sholikuddin. Wawancara, 14 November 2019
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Tabel 6 susunan panitia PPDB SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo.

Ketua Umum
M. Sholikuddin, S.Si., S.Pd

>
>

Membentuk panitia PPDB.
Memberi pembinaan panitia PPDB

Wakil Ketua
Hestin Sukesi, S.Ag., M.Pd

>

Melakukan koordinasi dengan panitia
PPDB

Sekretari Umum
Tanti Novitaningtyas Ardi

Menyusun program kegiatan dan
perangkat PPDB

Menyampaikan laporan PPDB terkait
administrasi pada ketua panitia

Wakil Sekretaris » Mewakili sekretaris apabila
Lugman Tri Laksono berhalangan hadir
Bendahara » Menyusun rencana anggaran belanja
Julianti Perwitosari, S.E dan pengelolaan dana
Anggota » Mengadakan dan mendistribusikan
Maria Fransiska, S.Psi perlengkapan PPDB
» Secara rutin melakukan koordinasi
internal
Anggota » Mempersiapkan bahan atau alat
Ana Zakiah Muhtar, dokumentasi
S.Psit!? > Melakukan tugas pendokumentasian

2. Rapat penerimaan PPDB

Berkaitan dengan PPDB, peneliti bertanya kepada informan

| tentang apa yang dilakukan panitia setelah membentuk panitia

PPDB. Informan | menjelaskan sebagai berikut:

“Setelah pembentukan panitia PPDB, maka selanjutnya ialah
mengadakan rapat, pembahasan rapat PPDB dimulai dari
tahap perencanaan yang membahas waktu pendaftaran, syarat-
syarat calon peserta didik , apa yang akan diujikan dan
pendaftaran ulang dan membahas tanggung jawab masing-
masing panitia. Rapat PPDB melibatkan panitia yang diadakan
selama seminggu sekali yaitu pada hari rabu untuk membahas
terkait tahapan pendaftaran sampai dengan pengumuman hasil

seleksi.”113

112 Saekoni. Wawancara, 14 November 2019
113 Sholikuddin. Wawancara. 18 november 2019
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3. Pembuatan brosur dan pemasangan papan informasi
pendaftaran
Berkaitan dengan PPDB, peneliti bertanya kepada
informan Il S tentang bagaimana pemberian informasi pihak
sekolah terhadap para pendaftar baru. Informan Il menjelaskan
sebagai berikut:

“Mekanisme dalam pemberian informasi dari pihak sekolah
untuk calon peserta didik yaitu yang pertama melalui brosur
dan pamflet yang disebar oleh panita PPDB di sekitar SD Al
Falah Assalam Tropodo Sidoarjo dan TK setempat, yang
kedua melalui baliho dipasang di lokasi yang ramai dan
strategis, yang ketiga dipublikasikan lewat media sosial,
supaya calon peserta didik baru lebih mudah dan cepat
mengetahui informasi tentang PPDB secara lengkap.”*'*

4. Pendaftaran calon peserta didik baru
Berkaitan dengan pendaftaran peserta didik baru, peneliti
bertanya kepada informan Il MMF tentang ada berapa
gelombang pendaftaran calon peserta didik baru. Informan Il
menjelaskan sebagai berikut:

“Pendaftaran calon peserta didik baru di SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo dibagi menjadi 2 gelombang yaitu
gelombang 1 pada tanggal 3 Februari sampai dengan 22 Maret
2020 sedangkan untuk gelombang 2 dibuka pada tanggal 2
April sampai dengan 2 Mei 2020. Pendaftaran dilakukan di SD
Al Falah Assalam yang beralamatkan di JIn. Raya Wisma
Tropodo FG-20 Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Telp
(031) 8684277 Fax. (031) 8675920. Biaya pendaftaran
gelombang 1: diskon 20% (siswa intern) dan diskon 10%
(siswa ekstern) gelombang 2: tidak ada diskon baik intern
maupun ekstern.”®

114 Saekoni. Wawancara. 18 November 2019
115 Mirza Farikh. Wawancara, 18 November 2019
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Cara pendaftaran PPDB yaitu sebagai berikut:
a) Mengisi formulir PPDB SD Al Falah Assalam tahun
pelajaran 2019-2020 yang sudah disediakan oleh panitia.
b) Setelah formulir pendaftaran diisi dan dilengkapi
persyaratan diserahkan langsung kepada panitia di
tempat pendaftaran kemudian calon peserta didik hanya
tinggal menunggu waktunya proses seleksi.1®
Kemudian informan IV EW menyampaikan tentang
beberapa persyaratan dan pendaftaran calon peserta didik baru di
SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo sebagai berikut:
“Tentunya di semua sekolah ada beberapa hal administrasi
yang harus dipenuhi, misalnya sebagai berikut:
Dengan persyaratan dan proses pendaftaran peserta didik
baru:
a) Biaya formulir pendaftaran Rp. 350.000
b) Menyerahkan fotocopy KK (2 lembar)
c) Menyerahkan fotocopy akta kelahiran (2 lembar)
d) Menyerahkan fotocopy KTP orang tua (2 lembar)
e) Menyerahkan pas foto berwarna ukuran 3x4 (3 lembar)
dengan background merah» 7
Informan V TR juga menyampaikan mengenai persyaratan
dan pendaftaran peserta didik baru SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo sebagai berikut:
“Cara pendaftaran PPDB yaitu sebagai berikut:
a) Mengisi formulir PPDB SD Al Falah Assalam tahun
pelajaran 2019-2020 yang sudah disediakan oleh panitia.

b) Setelah formulir pendaftaran diisi dan dilengkapi
persyaratan diserahkan langsung kepada panitia di

116 Mirza Farikh. Wawancara, 18 November 2019
17 Endang Wuryaningnsih. Wawancara, 18 November 2019
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tempat pendaftaran kemudian calon peserta didik hanya
tinggal menunggu waktunya proses seleksi” *°

5. Seleksi
Berkaitan dengan seleksi peserta didik baru, peneliti
bertanya kepada informan | MS tentang apa tujuan mengikuti
proses seleksi calon peserta didik baru. Informan I menjawab
sebagai berikut:

“Seleksi PPDB bertujuan untuk memilih atau menyaring calon
peserta didik yang sesuai Kkriteria sekolah tanpa melakukan
dikriminasi dalam proses PPDB. Proses seleksi dilakukan di
SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Proses seleksi
dilaksanakan pada hari Sabtu 28 Maret 2020 untuk gelombang
1 dan tanggal 9 pada bulan Mei 2020 untuk gelombang 2.
Mekanisme seleksi ada 2 tahapan:

a) Seleksi administrasi, seleksi ini dilakukan untuk
mengecek validasi data calon peserta didik. Kelulusan
seleksi ini berdasarkan data yang dikumpulkan benar,
lengkap dan akurat.

b) Seleksi baca Al-Qur’an beserta tajwidnya.

c) Seleksi tes tulis.

6. Rapat penentuan peserta didik yang diterima.

Berkaitan dengan peserta didik baru yang diterima, peneliti
bertanya kepada informan | MS tentang bagaimana penentuan
peserta didik yang diterima. Informan | menjelaskan sebagai
berikut:

“Penentuan peserta didik yang diterima dilakukan proses
musyawarah atau rapat semua panitia dan pihak yang terlibat.
Musyawarah dilakukan seusai hasil seleksi sudah diakumulasi
oleh penguji, dalam hal ini semua panitia yang bersangkutan

memberikan pendapatnya tentang peserta didik yang sudah
mengikuti seleksi. Karena penentuan peserta didik yang

118 Trina Rahma. Wawancara. 18 November 2019
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diterima berdasarkan hasil seleksi berkas administrasi, tes baca
Al-Qur’an beserta tajwid dan berdasarkan tes tulis.**°

7. Pengumuman
Berkaitan dengan pengumuman peserta didik baru yang
diterima, peneliti bertanya kepada informan Il S tentang
bagaimana pengumuman peserta didik yang diterima. Informan
Il menjelaskan sebagai berikut:

“Jadi pengumuman yang dilakukan di SD AL Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo, setelah peserta didik melalui proses
pendaftaran, mengumpulkan berkas dan telah mengikuti
seleksi, kemudian untuk pengumuman hasil seleksi peserta
didik baru dikirimkan melalui pos (secara tertutup), nantinya
di dalam surat keterangan tersebut terbilang peserta didik
dinyatakan diterima dan tidak”?

8. Pendaftaran ulang
Berkaitan dengan pendaftaran ulang peserta didik baru
yang diterima, peneliti bertanya kepada informan 11l MMF
tentang bagaimana pendaftaran ulang peserta didik baru yang
telah dinyatakan diterima. Informan Il menjelaskan sebagai
berikut:

“Jadi bagi peserta didik yang dinyatakan lulus, peserta didik
diharuskan mendaftar ulang dengan melengkapi berkas
administrasi yang telah ditetapkan oleh panitia PPDB dan
membayar uang pangkal, uang spp dan uang kegiatan. Terkait
semua itu ada batasan-batasan waktu untuk melengkapi dan
melunasi dalam hal administrasi. Jika peserta didik telah
melewati batasan waktu daftar ulang yang sudah ditentukan,
maka peserta didik akan dihubungi oleh panitia jika panitia
tidak mendapatkan respon maka panitia memberikan
kesempatan kepada peserta didik cadangan.”?!

119 M. Sholikuddin. Wawancara, 18 November 2019
120 Saekoni. Wawancara, 18 November 2019
121 Mirza Farikh. Wawancara 18 November 2019
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Tabel 7 Triangulasi data penerimaan peserta didik baru SD Al Falah
Assalam Tropodo Sidoarjo.?

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi
Bagaimana » Pembentukan » Panitia » Buku profil
penerimaan panitia menyediakan beserta
peserta didik penerimaan brosur pembiayaan
baru di SD Al peserta didik penerimaan SD Al Falah
Falah Assalam baru. peserta didik Assalam
Tropodo? » Membuat baru. » Gambar

informasi » Panitia pembentukan
penerimaan membuka stand panitia PPDB.
peserta didik penerimaan » Gambar
baru. peserta didik pendaftaran
» Membuka baru. PPDB.

pendaftaran dan » Brosur PPDB
seleksi 2019-2020.
penerimaan
pesera didik
baru.

c.  Implementasi manajemen pemasaran dalam PPDB di SD Al Falah

Assalam Tropodo Sidoarjo.
Berikut adalah proses dalam manajemen pemasaran:
1. Analisis pemasaran
Ketika peneliti bertanya kepada informan I, bagaimana
panitia PPDB SD Al Falah Assalam menganalis pemasaran.
informan | memberi jawaban sebagai berikut:
“Bahwasanya untuk mengelola fungsi-fungsi pemasaran maka
panitia PPDB harus melakukan adanya analisis pemasaran.”
a) Produk atau jasa
Jasa yang kami tawarkan kepada masyarakat selain
pendidikan juga bervariasi seperti kegiatan olahraga,

kesenian, keagamaan, pramuka, dll.
b) Harga

122 Observasi. 18 November 2019
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Harga yang kami berikan kepada masyarakat cukup
terjangkau tidak terlalu mahal, ada diskon 20% untuk
(siswa intern) 10% untuk (siswa ekstern).

c) Tempat
Kebetulan SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo
sangat strategis lokasinya, di tengah-tengah perumahan
Wisma Topodo Sidoarjo.

d) Promosi
Promosi yang kami lakukan ialah dengan cara islami
yaitu silaturrahim ke rumah warga memperkenalkan SD
Al Falah Assalam Tropodo secara detail, kemudia Kita
juga menyebar brosur dan pamflet, memasang baliho di
tempat-tempat yang ramai dikunjungi orang, yang
terakhir kami promosikan lewat media sosial misalnya
instagram, website, chanel youtube supaya lebih dikenal
oleh masyarakat luas.*

2. Perencanaan pemasaran
Berkaitan dengan proses perencanaan pemasaran,
peneliti bertanya pada informan Il, mengapa panitia PPDB
perlu adanya proses perencanaan pemasaran. Informan Il

menjawab sebagai berikut:

“Melalui perencanaan kita jadi mengetahui hal apa saja
yang akan dijalankan oleh semua panitia yang terlibat.”

a) Tantangan dan peluang
Misalnya tantangan: tantangan apa saja yang nantinya
akan kita lewati dan peluang apa saja yang akan kita

dapati.

123 M. Sholikuddin. Wawancara, 18 November 2019
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b) Tujuan
Dalam sebuah perencanaan panitia PPDB harus
mempunyai tujuan yang jelas.
c) Anggaran
Anggaran sangat diperlukan dalam setiap kegiatan,
terlebih kegiatan PPDB, harus diproyeksikan kira-kira
menghabiskan dana berapa untuk ke depannya.?*
Implementasi pemasaran
Berkaitan dengan proses implementasi pemasaran,
peneliti bertanya pada informan Ill, kapan proses
implementasi pemasaran dilakukan. Informan Il menjawab
sebagai berikut:
“Implementasi pemasaran dilakukan sesuai dengan waktu
yang sudah ditentukan oleh panitia PPDB, merencanakan
strategi yang baik hanyalah sebuah langkah awal untuk
menuju pemasaran yang sukses, strategi pemasaran yang
matang kurang berarti jika panitia PPDB gagal
mengimplementasikannya.” 12
Pengendalian pemasaran
Berkaitan dengan pengendalian pemasaran, peneliti
bertanya kepada informan I, apakah penting pengendalian
pemasaran untuk dilakukan. Informan I menjawab sebagai
berikut:
“Pengendalian pemasaran dalam proses PPDB sangat

diperlukan, karena dari sini nantinya panitia PPDB
mengetahui hal apa saja yang menjadi hambatan, hal apa

124 Saekoni. Wawancara, 18 November 2019
125 Mirza Farikh. Wawancara, 18 November 2019

81



saja yang menjadi peluang, hal apa saja yang dibutuhkan,
yang tidak perlu dilakukan.” 128

a) Mengukur kinerja
Mengukur sejauh mana kinerja yang sudah dilaksanakan
oleh panitia PPDB.

b) Mengevaluasi kinerja
Perlu adanya evaluasi guna supaya mengetahui kendala
atau hambatan yang sedang dialami.

¢) Melakukan tindakan perbaikan
Perlu adanya tindakan perbaikan guna supaya selalu ada
peningkatan dalam setiap kinerja yang dilakukan oleh
panitia PPDB.

d) Menetapkan tujuan
Semua kinerja yang dilaksanakan oleh panitia PPDB

harus sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 2’

126 Endang Wuryaningsih. Wawancara, 18 November 2019
127 Observasi, 18 November 2019
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Tabel 8 Triangulasi data implementasi manajemen pemasaran dalam
penerimaan peserta didik baru di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo.?

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi
Bagaimana » Menganalisa > panitia promosi | » Gambar
implementasi kebutuhan dan silaturahim website dan
manajemen masyarakat » Memasang media sosial
pemasaran dalam | > Memberi baliho di lokasi resmi SD Al
penerimaan pelayanan yang yang strategis. Falah
peserta didik memuaskan > Website dan Assalam
baru di SD Al terhadap media sosial Tropodo
Falah Assalam pelanggan mudah di akses Sidoarjo.
Tropodo Sidoarjo | » Memberi kesan oleh siapapun

yang baik

C. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti di atas, dapat
diketahui bahwa implementasi manajemen pemasaran dalam penerimaan
peserta didik baru di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo adalah sebagai
berikut:
1. Manajemen pemasaran di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo
Dalam melakukan manajemen pemasaran lembaga pendidikannya, SD
Al Falah Assalam Tropodo memiliki tujuan mendapatkan pelanggan.
Seperti yang disampaikan oleh informan | sebagai berikut:
a. Perencanaan
Dalam manajemen pemasaran, peneliti bertanya kepada informan
| yaitu MS tentang kapan perencanaan pemasaran di SD Al Falah

Assalam Tropodo. Informan | menjawab sebagai berikut:

128 M. Sholikuddin, Observasi, 18 November 2019
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“Perencanaan untuk pemasaran sekolah dilakukan di awal tahun
pelajaran yakni pada bulan september semester gasal sudah dimulai
untuk perencanaan memasarkan sekolah. Perencanaan pemasaran
sekolah dilakukan oleh bapak sholikuddin selaku kepala sekolah
bersama para guru dan staff dan karyawan SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo. Bapak Sholikuddin menyampaikan bahwasanya
perencanaan pemasaran dengan kegiatan rapat, sebelum melakukan
rapat dengan guru dan staff kepala sekolah terlebih dahulu koordinasi
dengan pihak yayasan. Hal-hal yang direncanakan ialah pembentukan
panitia PPDB, anggaran biaya sampai target pemasaran.” *2°

b. Pengorganisasian

Dalam proses pengorganisasian, peneliti bertanya kepada informan
| yaitu S tentang bagaimana pengorganisasian pemasaran di SD Al
Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Informan | menjawab sebagai
berikut:

“Mengenai pengorganisasian di SD Al Falah Assalam telah
ditetapkan di awal tahun pelajaran baru dengan membentuk struktur
panitia pemasaran. Pembentukan panitia pemasaran sekolah
dilaksanakan pada bulan September. Hal ini berguna supaya sumber
daya manusia yang ada telah siap untuk menjalankan tugasnya di
masing-masing sektor, sejak adanya pembagian tugas dan fungsi
tersebut sehingga nantinya bisa mencapai tujuan yang telah
ditentukan.  Pengorganisasian  dilakukan supaya semuanya
mengetahui tugas atau peran yang akan dijalankan ke depannya.”!%

Hal ini sesuai dengan teori Philip Kotler dan Amstrong yang dikutip
Bukhari Alma tentang manajemen pemasaran: Marketing management
is the analysis, planning, implementation, and control of programs
designed o create, build, and maintain beneficial exchanges with target

buyers for the purpose of achieving organizational objectives.

(Manajemen pemasaran ialah kegiatan menganalisa, merencanakan,

129 M. Sholikuddin. Wawancara, 14 November 2019
130 Saekoni. Wawancara 14 November 2019
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mengimplementasi dan mengawasi segala kegiatan (program), guna
memperoleh tingkat pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli
sasaran dalam rangka mencapai tujuan organisasi).t3!
Hal tersebut juga ditambahkan lagi oleh informan 11 dan Il sebagai
berikut:
c. Pelaksanaan
Di dalam proses pelaksanaan, peneliti bertanya kepada informan Il
yaitu S tentang bagaimana pelaksanaan pemasaran di SD Al Falah
Assalam Tropodo. Hal tersebut dijelaskan informan |1 sebagai berikut:
“Manajemen pemasaran di SD Al Falah Assalam tropodo Sidoarjo
dilaksanakan dengan cara penyebaran pamflet, silaturrahim,
pendaftaran melalui internet, sosialisasi. Dalam sosialisasi guru dan
staff SD Al Falah Assalam memberikan gambaran mengenai visi-
misi, ekstrakurikuler, biaya, kurikulum, fasilitas dan sarana SD Al
Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Sementara untuk penyebaran
pamflet yakni dengan memasang pamflet dan baliho di tempat yang
ramai dan strategis, selain itu pemasangan baliho juga dilakukan di
daerah sekitar TK. Selanjutnya pemasaran melalui media sosial yaitu
dengan memposting di facebook, instagram, website dan mengunggah
video di chanel youtube untuk mengenalkan lebih lengkap SD Al
Falah Assalam Tropodo Sidoarjo.” 1%
d. Controlling
Dalam proses controlling, peneliti bertanya kepada informan
Il yaitu MMF tentang bagaimana proses controlling di SD Al Falah
Assalam Tropodo Sidoarjo. Informan 111 menjelaskan sebagai berikut:
“Evaluasi atau biasa disebut controlling dalam manajemen pemasaran
sangatlah penting untuk dilakukan, karena dengan begitu panitia akan

mengetahui apa saja kendala-kendala yang telah diterima pada saat
pelaksanaan pemasaran sekolah, di setiap kegiatan akan selalu di

181 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Edisi Revisi, (Bandung:
Alfabeta, 2007) hal.130.
132 Saekoni. Wawancara, 14 November 2019
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pantau oleh ketua panitia PPDB. Evaluasi di SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo diadakan selama satu bulan sekali.”**3

Hal ini sesuai dengan teori Gary Amstrong yaitu tujuan dari manajemen
pemasaran adalah memilih pasar sasaran, mendapatkan, menjaga, dan
menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, menyerahkan, serta
mengomunikasikan nilai unggul kepada pelanggan.***

Hal ini sesuai dengan teori Bukhari Alma proses sosial dan manajerial
yang mana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta mempertukarkan
produk atau jasa dengan pihak lain.!3

2. Penerimaan peserta didik baru di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo
Berkaitan dengan PPDB, SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo
memiliki prosedur yang dijelaskan oleh informan | sebagai berikut:
a) Membentuk panitia PPDB

Berkaitan dengan penerimaan peserta didik baru, peneliti
bertanya kepada informan I MS tentang apa saja yang dilakukan
sekolah dalam PPDB? Informan | menjelaskan sebagai berikut:
“Pertama kali yang dilakukan oleh pihak sekolah ialah mengadakan
rapat untuk membahas pembentukan panitia PPDB, proses
pembentukan panitia PPDB dilakukan 6 bulan sebulan sebelum PPDB

dibuka. Panitia PPDB perlu dibentuk karena sekolah mempunyai
target mendapatkan siswa yang ingin didapatkan.*

133 Mirza Farikh. Wawancara, 14 November 2019

1% Gary Armstrong et al., Principles of Marketing (Pearson Australia, 2014) hal.29.

1% Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Edisi Revisi, (Bandung: Alfabeta, 2007) hal.130.
13 Sholikuddin. Wawancara. 14 November 2019

86



Tabel 9 susunan panitia PPDB SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo

Ketua Umum » Membentuk panitia PPDB
M. Sholikuddin, S.Si., S.Pd | » Memberi pembinaan panitia PPDB
Wakil Ketua » Melakukan  koordinasi  dengan
Hestin Sukesi, S.Ag., M.Pd panitia PPDB
Sekretari Umum » Menyusun program Kkegiatan dan
Tanti Novitaningtyas Ardi perangkat PPDB

» Menyampaikan laporan PPDB
terkait administrasi pada ketua

panitia
Wakil Sekretaris » Mewakili sekretaris apabila
Lugman Tri Laksono berhalangan hadir
Bendahara » Menyusun rencana anggaran belanja
Julianti Perwitosari, S.E dan pengelolaan dana
Anggota » Mengadakan dan mendistribusikan
Maria Fransiska, S.Psi perlengkapan PPDB
» Secara rutin melakukan koordinasi
internal
Anggota » Mempersiapkan bahan atau alat

Ana Zakiah Muhtar, S.Psi®’ dokumentasi
» Melakukan tugas pendokumentasian

b) Rapat PPDB
Berkaitan dengan PPDB, peneliti bertanya kepada informan |
tentang apa yang dilakukan panitia setelah membentuk panitia PPDB.
Informan | menjelaskan sebagai berikut:

“Setelah pembentukan panitia PPDB, maka selanjutnya ialah
mengadakan rapat, pembahasan rapat PPDB dimulai dari tahap
perencanaan yang membahas waktu pendaftaran, syarat-syarat calon
peserta didik , apa yang akan diujikan dan pendaftaran ulang dan
membahas tanggung jawab masing-masing panitia. Rapat PPDB
melibatkan panitia yang diadakan selama seminggu sekali yaitu pada
hari rabu untuk membahas terkait tahapan pendaftaran sampai dengan
pengumuman hasil seleksi.”*3®

137 Saekoni. Wawancara. 14 November 2019
138 Sholikuddin. Wawancara. 18 november 2019
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¢) Pembuatan brosur dan pemasangan papan informasi pendaftaran
Berkaitan dengan PPDB, peneliti bertanya kepada informan 11
S tentang bagaimana pemberian informasi pihak sekolah terhadap
para pendaftar baru. Informan Il menjelaskan sebagai berikut:

“Mekanisme dalam pemberian informasi dari pihak sekolah untuk
calon peserta didik yaitu yang pertama melalui brosur dan pamflet
yang disebar oleh panita PPDB di sekitar SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo dan TK setempat, yang kedua melalui baliho
dipasang di lokasi yang ramai dan strategis, yang ketiga
dipublikasikan lewat media sosial, supaya calon peserta didik baru
lebih mudah dan cepat mengetahui informasi tentang PPDB secara
lengkap.”!3®

d) Pendaftaran calon peserta didik baru
Berkaitan dengan pendaftaran peserta didik baru, peneliti

bertanya kepada informan Ill MMF tentang ada berapa gelombang
pendaftaran calon peserta didik baru. Informan Il menjelaskan sebagai
berikut:
“Pendaftaran calon peserta didik baru di SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo dibagi menjadi 2 gelombang yaitu gelombang 1
pada tanggal 3 Februari sampai dengan 22 Maret 2020 sedangkan
untuk gelombang 2 dibuka pada tanggal 2 April sampai dengan 2 Mei
2020. Pendaftaran dilakukan di SD Al Falah Assalam yang
beralamatkan di JIn. Raya Wisma Tropodo FG-20 Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo Telp (031) 8684277 Fax. (031) 8675920. Biaya
pendaftaran gelombang 1: diskon 20% (siswa intern) dan diskon 10%
(siswa ekstern) gelombang 2: tidak ada diskon baik intern maupun
ekstern.”140
Cara pendaftaran PPDB yaitu sebagai berikut:

1) Mengisi formulir PPDB SD Al Falah Assalam tahun pelajaran

2019-2020 yang sudah disediakan oleh panitia.

139 Saekoni. Wawancara. 18 November 2019
140 Mirza Farikh. Wawancara, 18 November 2019
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2) Setelah formulir pendaftaran diisi dan dilengkapi persyaratan
diserahkan langsung kepada panitia di tempat pendaftaran
kemudian calon peserta didik hanya tinggal menunggu waktunya
proses seleksi.'4!

Kemudian informan IV EW menyampaikan tentang
beberapa persyaratan dan pendaftaran calon peserta didik baru di
SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo sebagai berikut:

“Tentunya di semua sekolah ada beberapa hal administrasi
yang harus dipenuhi, misalnya sebagai berikut:
Dengan persyaratan dan proses pendaftaran peserta didik

baru:

a) Biaya formulir pendaftaran Rp. 350.000

b) Menyerahkan fotocopy KK (2 lembar)

c) Menyerahkan fotocopy akta kelahiran (2 lembar)

d) Menyerahkan fotocopy KTP orang tua (2 lembar)

e) Menyerahkan pas foto berwarna ukuran 3x4 (3 lembar)

dengan background merah” 142

Informan V TR juga menyampaikan mengenai persyaratan
dan pendaftaran peserta didik baru SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo sebagai berikut:

“Cara pendaftaran PPDB yaitu sebagai berikut:
1) Mengisi formulir PPDB SD Al Falah Assalam tahun
pelajaran 2019-2020 yang sudah disediakan oleh panitia.
2) Setelah formulir pendaftaran diisi dan dilengkapi
persyaratan diserahkan langsung kepada panitia di
tempat pendaftaran kemudian calon peserta didik hanya
tinggal menunggu waktunya proses seleksi” 143

141 Mirza Farikh. Wawancara, 18 November 2019
142 Endang Wuryaningnsih. Wawancara, 18 November 2019
143 Trina Rahma. Wawancara, 18 November 2019

89



e) Seleksi
Berkaitan dengan seleksi peserta didik baru, peneliti bertanya
kepada informan | MS tentang apa tujuan mengikuti proses seleksi
calon peserta didik baru. Informan | menjawab sebagai berikut:

“Seleksi PPDB bertujuan untuk memilih atau menyaring calon

peserta didik yang sesuai kriteria sekolah tanpa melakukan

dikriminasi dalam proses PPDB. Proses seleksi dilakukan di SD Al

Falah Assalam Tropodo Sidoarjo. Proses seleksi dilaksanakan pada

hari Sabtu 28 Maret 2020 untuk gelombang 1 dan tanggal 9 pada

bulan Mei 2020 untuk gelombang 2.

Mekanisme seleksi ada 2 tahapan:

1) Seleksi administrasi, seleksi ini dilakukan untuk mengecek
validasi data calon peserta didik. Kelulusan seleksi ini
berdasarkan data yang dikumpulkan benar, lengkap dan akurat.

2) Seleksi baca Al-Qur’an beserta tajwidnya.

3) Seleksi tes tulis.

f) Rapat penentuan peserta didik yang diterima

Berkaitan dengan peserta didik baru yang diterima, peneliti
bertanya kepada informan | MS tentang bagaimana penentuan
peserta didik yang diterima. Informan | menjelaskan sebagai berikut:
“Penentuan peserta didik yang diterima dilakukan proses
musyawarah atau rapat semua panitia dan pihak yang terlibat.
Musyawarah dilakukan seusai hasil seleksi sudah diakumulasi oleh
penguji, dalam hal ini semua panitia yang bersangkutan memberikan
pendapatnya tentang peserta didik yang sudah mengikuti seleksi.
Karena penentuan peserta didik yang diterima berdasarkan hasil
seleksi berkas administrasi, tes baca Al-Qur’an beserta tajwid dan
berdasarkan tes tulis.#

g) Pengumuman

Berkaitan dengan pengumuman peserta didik baru yang

diterima, peneliti bertanya kepada informan 11 S tentang bagaimana

144 M. Sholikuddin. Wawancara, 18 November 2019

90



pengumuman peserta didik yang diterima. Informan Il menjelaskan
sebagai berikut:

“Jadi pengumuman yang dilakukan di SD AL Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo, setelah proses persyaratan, pendaftaran dan
seleksi sudah diikuti oleh peserta didik baru, kemudian untuk
pengumuman hasil seleksi peserta didik baru dikirimkan melalui
pos (secara tertutup), nantinya di dalam surat keterangan tersebut
terbilang peserta didik dinyatakan diterima dan tidak”%°

h) Pendaftaran ulang
Berkaitan dengan pendaftaran ulang peserta didik baru
yang diterima, peneliti bertanya kepada informan Il MMF
tentang bagaimana pendaftaran ulang peserta didik baru yang
telah dinyatakan diterima. Informan Il menjelaskan sebagai

berikut:

“Jadi bagi peserta didik yang dinyatakan lulus, peserta didik
diharuskan mendaftar ulang dengan melengkapi berkas
administrasi yang telah ditetapkan oleh panitia PPDB dan
membayar uang pangkal, uang spp dan uang kegiatan. Terkait
semua itu ada batasan-batasan waktu untuk melengkapi dan
melunasi dalam hal administrasi. Jika peserta didik telah
melewati batasan waktu daftar ulang yang sudah ditentukan,
maka peserta didik akan dihubungi oleh panitia jika panitia tidak
mendapatkan respon maka panitia memberikan kesempatan
kepada peserta didik cadangan.”4®

Hal ini sesuai dengan teori Ali Imron dalam penerimaan peserta didik

baru terdapat prosedur yang harus dilakukan diantaranya:

145 Saekoni. Wawancara, 18 November 2019
146 Mirza Farikh. Wawancara, 18 November 2019
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a. Pembentukan panitia peserta didik baru
Kegiatan pertama yang harus dilakukan oleh kepala sekolah
dalam penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia.
Panitia ini dibentuk dengan maksud agar secepat mungkin
melaksanakan pekerjaannya, dengan susunan sebagai berikut:
Ketua Umum: Kepala sekolah
Ketua pelaksana: wakil kepala sekolah urusan kesiswaan
Sekretaris: kepala tata usaha atau guru
Bendahara: bendaharaan sekolah
Pembantu umum: guru
Seksi-seksi:
1) Seksi kesekretariatan: pegawai tata usaha
2) Seksi pengumuman/publikasi: guru
3) Seksi pendaftaran: guru
4) Seksi seleksi: guru

5) Seksi pengawasan: guru'4’

b. Rapat penerimaan peserta didik baru
Rapat penerimaan peserta didik dipimpin oleh kepala sekolah.
Yang dibicarakan dalam rapat ini adalah semua ketentuan penerimaan
peserta didik baru. Walaupun penerimaan peserta didik merupakan

pekerjaan rutin yang dilakukan setiap tahun, akan tetapi ketentuan-

147 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Cet 1(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hal.49.
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ketentuan yang berkenaan dengan penerimaan harus senantiasa
dibicarakan supaya tidak dilupakan oleh mereka yang terlibat.

Dalam rapat ini, semua peserta rapat berhak mengeluarkan saran
atau masukan sesuai dengan kapasitas mereka sebagai bagian dari
penerimaan peserta didik baru. Aktivitas yang akan dilakukan
dibicarakan setuntas mungkin sehingga seusai rapat selesai, semua
anggota panitia tinggal menindaklanjuti saja. Sehingga apa yang
sudah diputuskan dalam rapat hendaknya tidak dimentahkan,
melainkan diikuti dengan langkah berikutnya. Hal ini dilakukan agar
konsep penerimaan dari tahun ke tahun memiliki peningkatan yang
lebih baik.

Hasil rapat penerimaan peserta didik baru tersebut, dicatat
dalam buku notulen rapat. Adapun hal-hal yang tercantum dalam buku
notulen rapat adalah:

1) Tanggal rapat

2) Waktu rapat

3) Tempat rapat

4) Agenda rapat

5) Daftar hadir peserta rapat

6) Hal-hal yang menjadi keputusan rapat.’4®

c. Pembuatan, pengiriman/pemasangan pengumuman.

148 |bid, hal.52.
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Setelah rapat mengenai penerimaan peserta didik baru selesali

selanjutnya seksi pengumuman membuat pengumuman yang berisi

hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Gambaran singkat mengenai sekolah

Persyaratan pendaftaran peserta didik baru meliputi surat
keterangan tanda tamat belajar (STTB) atau surat keterangan
kepala sekolah yang dinyatakan lulus, berkelakuan baik yang
diperoleh dari polisi/polri atau kepala sekolah, berbadan sehat
atau surat keterangan dari dokter, salinan STTB dengan daftar
nilai yang dimiliki, salinan raport peserta didik, Membayar uang
pendaftaran, melampirkan pasfoto ukuran 4 x 6, batasan umur
(akta kelahiran)

Cara pendaftaran, dalam melakukan pendaftaran peserta didik
baru dapat dilakukan dengann dua cara yaitu kolektif yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan secara individual yang
dilakukan oleh masing-masing calon peserta didik.

Waktu pendaftaran, dalam kegiatan pendaftaran waktu sangat
penting dimana memuat keterangan  kapan  waktu
diselenggarakan pendaftaran dan kapan dilakukan penutupan
pendaftaran agar peserta didik dapat mendaftarkan tepat pada
waktunya. Waktu pendaftaran ini meliputi hari, tanggal dan juga

waktu pelayanan yang di berikan oleh panitia agar calon peserta

94



didik mendapatkan pelayanan yang baik ketika melakukan
pendaftaran.

5) Tempat pendaftaran, biasanya berada di sekolah atau di tempat
yang dapat dijangkau oleh calon peserta didik. Tempat
pendaftaran ini merupakan tempat untuk calon peserta didik
untuk dapat memperoleh informasi mengenai pendaftaran,
formulir dan hal-hal yang menyangkut pendaftaran.

6) Biaya pendaftaran, memuat mengenai informasi berapa yang
harus dibayarkan dan juga kepada siapa pembayaran dilakukan
bagaimana cara pembayaran dilakukan.

7) Waktu dan tempat seleksi dilakukan,

8) Pengumuman hasil seleksi, dimana sekolah melakukan
pengumuman hasil seleksi yang dilakukan. Biasanya sekolah
memberikan pengumuman melalui pengumaman melalui surat

atau pada majalah dinding sekolah.'#°

d. Pendaftaran calon peserta didik baru

Setelah pembuatan dan pemasangan pengumuman tentang
PPDB maka langkah selanjutnya adalah pendaftaran calon peserta
didik baru. Dalam hal ini panitia menyiapkan perlengkapan yang
harus disediakan pada saat pendaftaran PPDB adalah Loket

pendaftaran, loket informasi, dan formulir pendaftaran.

14 |bid, hal.54.
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Loket pendaftaran harus dibuka secukupnya agar para calon
pendaftar tidak terlalu lama mengantri. Dan hal yang harus disiapkan
diloket pendaftaran yaitu seorang petugas yang mengatur antrian
calon pendaftar agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan dan
menganggu kenyamanan calon pendaftar. Sedangkan loket informasi
disediakan untuk calon peserta didik yang membutuhkan informasi
mengenai hal-hal yang belum jelas dalam pengumuman PPDB.

Loket ini juga berguna untuk memberi keterangan kepada calon
peserta didik baik dalam kesulitan mengisi formulir pendaftaran
maupun kesulitan dalam teknis PPDB lainnya. Formulir pendaftaran,
hendaknya disediakan secukupnya berdasarkan rencana awal dalam
rapat penentuan PPDB, karena banyak atau tidaknya formulir yang
tersedia dapat mempengaruhi siswa yang akan di terima. Karena
semakin banyak formulir itu dikontribusikan maka peluang sekolah
untuk mendapatkan siswa yang sesuai dengan keinginan sekolah
semakin besar. Setelah formulir di berikan kepada calon siswa maka
semua calon siswa mempunyai peluang yang sama untuk mengikuti
tes seleksi yang akan menentukan diterima atau tidaknya siswa di
sekolah tersebut.

Calon peserta didik harus mengetahui tentang kapan formulir
boleh diambil, bagaimana cara pengisian formulir tersebut, dan kapan
dikembalikan formulir yang sudah terisi. Apabila formulir

pendaftaran membutuhkan penjelasan atau petunjuk dalam mengisi
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form tersebut maka sekolah harus menerbitkan petunjuk pengisian
formulir atau adanya petugas yang memberikan informasi petunjuk
pengisian formulir tersebut. Panitia PPDB harus jelas memberikan
batas waktu pengembalian formulir dan juga ada penjelasan mengenai
konsekuensi apabila formulir dikembalikan melewati batas waktu
yang ditentukan®®°.
Seleksi peserta didik baru

Seleksi menurut Mathis dan Jackson adalah proses pemilihan
orang-orang Yyang memiliki kualifikasi yang dibutuhkan untuk
mengisi lowongan pekerjaan di sebuah organisasi. Sedangkan
menurut M.T.E. hariandja, seleksi merupakan proses untuk
memutuskan pegawai yang tepat dari sekumpulan calon pegawai yang
didapat dari sekumpulan calon pegawai yang didapat melalui proses
perekrutan baik internal maupun eksternal.®* Dari kedua pendapat
diatas dapat disimpulkan bahwasanya seleksi adalah suatu kegiatan
penyaringan atau pemilihan calon pegawai atau peserta didik melalui
beberapa kriteria yang sudah ditetapkan agar pegawai atau peserta
didik yang masuk mempunyai potensi yang diperlukan oleh lembaga.
Seleksi dalam bidang pendidikan merupakan kegiatan pemilihan
calon peserta didik untuk mrnjadi peserta didik dilembaga pendidikan

sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.>?

151 Akhmad Subekhi dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,

152 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Op.Cit. hal.209.
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Dengan adanya seleksi sekolah dapat menerima peserta didik
sesuai dengan daya tampung sekolah. Seleksi yang di lakukan selain
nilai ujian nasional atau NEM, maka seleksi dengan menggunakan tes
akademik maupun tes administrasi. Apabila sekolah mengadakan
seleksi perlu adanya petugas maupun pegawas yang mengawasi
jalannya proses seleksi yang berlangsung, untuk lancarnya proses
seleksi maka perlu adanya pengaturan pengawas maupun peserta tes
agar pengawas dapat mengerjakan tugasnya sesuai dengan ketentuan
yang sudah di tetapkan. Untuk itu perlu adanya tata tertib pengawas
dalam pengelaksanaan tes yaitu:

1) Datang satu setengah jam sebelum pelaksanaan tes dimulai, agar
adanya persiapan sebelum tes dimulai.

2) Menandatangani daftar hadir pengawas di sekretariat lokasi tes.
3) Menerima naskah soal tes dan lembar jawabannya, daftar absensi
peserta, album foto peserta dan berita acara pelaksanaan tes.

4) Memakai tanda pengawas yang disediakan oleh panitia di saku

baju kiri.
5) Datang di ruang pengawasan setengah jam sebelum tes dimulai.
6) Mempersilakan calon peserta didik masuk ruangan dengan
menunjukkan kartu peserta tes.
7) Pengawas member tahu kepada peserta tes, bahwa hanya

diperbolehkan membawa alat-alat tulis saja.
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8) Memeriksa letak tempat duduk peserta tes, apakah sesuai atau
tidak dengan nomor yang tertempel pada kursi

9) Membacakan tata tertib peserta didik dengan jelas

10) Membagikan soal dan lembar jawaban kepada peserta didik serta
memberikan aba-aba ketika tes sudah dapat di mulai.

11) Mengedarkan absensi ketika peserta tes mengerjakan soal-soal
tes.

12) Membuat atau mengisi berita acara

13) Mengingatkan waktu penyelesaian ketika waktu kurang 10 menit,
pengawas juga mengingatkan peserta untuk mengecek kembali
identitas atau jawaban terlah di isi dengan lengkap atau belum.

14) Ketika waktu tes sudah selesai, maka pengawas mengambil
lembar jawaban secara urut dan memberikan aba-aba bahwa
peserta boleh meninggalkan ruangan tes. Dan memberikan

lembar tes kepada seksi pengawas atau panitia PPDB.13

f. Penentuan peserta didik yang diterima
Rapat penentuan ini dilakukan setelah proses seleksi yang sudah
berlangsung. Penentuan tersebut harus didasarkan pada proses seleksi
yang digunakan, misalnya sistem penerimaannya yang berdasarkan,
maka ketentuan siswa yang diterima harus berdasarkan atas ranking

yang dibuat, sedangkan sekolah yang menggunakan sistem PMDK,

153 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Cet 1(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hal.62.
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ketentuan penerimaannya didasarkan atas hasil ranking nilai raport
peserta. Dan sistem penerimaan menggunakan sistem tes maka
penentuannya berdasarkan hasil tes.

Penentuan penerimaan peserta didik ini disesuaikan dengan
daya tampung sekolah tersebut, karena daya tampung dalam
menerima peserta didik harus disesuaikan dengan layanan yang
diberikan sekolah berupa guru yang ada, fasilitas yang sesuai dengan
pemakai atau peserta didik yang di terima dan jumlah siswa yang
sudah ditetapkan di dalam kelas. Hal inilah daya tampung perlu
dilakukan supaya sekolah dapat menerima peserta didik sesuai dengan
daya tampung sekolah atau kemampuan sekolah dalam menerima
peserta didik baru. Dalam penentuan ini biasanya dilakukan analisis
kebutuhan yang diperhitungkan sesuai dengan jumlah guru, bangku
atau meja perkelas baru serta fasilitas yang tersedia. Analisis ini
dilakukan untuk memberikan layanan prima kepada setiap peserta
didik.

Setelah rapat dilakukan maka selanjutnya menentukan peserta
didik yang diterima melalui 3 macam yaitu peserta didik yang lulus
tes/yang diterima, peserta didik yang masuk dalam bangku cadangan

dan peserta didik yang tidak lulus atau tidak diterima oleh sekolah.>

154 1bid, hal.65.
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g. Pengumuman

Kegiatan setelah rapat penentuan peserta didik maka dilakukan
pengumuman hasil seleksi yang dilakukan dengan pengumuman.
Agar calon siswa dapat mengetahui mereka masuk kedalam kategori
peserta didik yang diterima, dicadangkan atau yang tidak diterima.
Dalam pengumuman terdapat dua macam yaitu pengumuman terbuka
dan pengumuman tertutup. Pengumuman terbuka dimana
pengumuman itu di lakukan secara transparan atau pengumuman
melalui majalah dinding sekolah berisi hasil seleksi dan keterangan
peserta didik yang diterima atau tidak sesuai dengan nomer ujian
seleksi yang dapat dilihat oleh khalayak ramai/semua orang.
Sedangkan pengumuman tertutup merupakan pengumuman melalui
surat yang dikirim kepada semua peserta seleksi, pengumuman ini
berisi penerimaan atau tidaknya peserta didik tersebut.>®
Pendaftaran ulang

Setelah memberikan pengumuman kepada para pendaftar maka
kegiatan selanjutnya kegiatan daftar ulang yang dilakukan oleh
peserta didik yang sudah dinyatakan lulus oleh panitia PPDB.
Biasanya sekolah memberikan informasi mengenai syarat yang harus
dilengkapi oleh calon peserta didik yang sudah di terima dan batas

waktu penyerahan. Apabila peserta didik melewati waktu pendaftaran

155 |bid, hal.66.
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ulang yang sudah ditentukan maka peserta didik tersebut dianggap
gugur atau mengundurkan diri.

Dengan demikian pihak sekolah memberikan panggilan atau
informasi kepada peserta didik cadangan untuk mendaftarkan kembali
supaya dapat diterima oleh sekolah tersebut. Pemberitahuan biasanya
dilakukan panitia setelah melihat kuota peserta didik yang sudah
melakukan daftar ulang atau mengugurkan dirinya. Apabila masih ada
kuota yang kosong maka dapat diisi oleh peserta didik cadangan.

Pemanggilan peserta cadangan biasanya dilakukan berdasarkan
ranking nilai ketika penentuan penerimaan peserta didik yang diterima
dan yang menjadi cadangan. Dalam hal ini peserta cadangan juga
harus memenuhi persyaratan baik dalam kelengkapan dokumen yang
harus diserahkan sesuai waktu yang sudah ditentukan pihak sekolah
atau panitia. Daftar ulang yang dilakukan peserta didik kemudian
diproses di dalam buku induk sekolah. Buku induk ini memuat data-
data peserta didik yang masuk di sekolah tersebut. Buku ini sangat
penting untuk dapat mengetahui data yang diperlukan untuk

menunjang proses pembelajaran di sekolah.>®

156 |bid, hal.68.

102



1. Implementasi manajemen pemasaran dalam PPDB SD Al Falah Assalam
Tropodo
Implementasi manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta
didik diantaranya adalah melakukan pengelolaan dari mulai tahap
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai ke tahap
pengendalian atau evaluasi. Selain itu juga melakukan publikasi yang
dilakukan oleh bagian humas berupa pemberian informasi mengenai
kegiatan-kegiatan dan prestasi yang telah dicapai olen SD Al Falah
Assalam Tropodo melalui website ataupun media sosial, dapat juga
melalui baliho atau brosur, seperti yang dikatakan beberapa informan
sebagai berikut:
a) Analisis pemasaran
Ketika peneliti bertanya kepada informan I, bagaimana panitia
PPDB SD Al Falah Assalam menganalis pemasaran? informan |
memberi jawaban sebagai berikut:
“Bahwasanya untuk mengelola fungsi-fungsi pemasaran maka panitia
PPDB harus melakukan adanya analisis pemasaran.”
1) Produk atau jasa
Jasa yang kami tawarkan kepada masyarakat selain pendidikan
juga bervariasi seperti kegiatan olahraga, kesenian, keagamaan,

pramuka, dll.
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2) Harga
Harga yang kami berikan kepada masyarakat cukup terjangkau
tidak terlalu mahal, ada diskon 20% untuk (siswa intern) 10%
untuk (siswa ekstern).

3) Tempat
Kebetulan SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo sangat strategis
lokasinya, di tengah-tengah perumahan Wisma Topodo Sidoarjo
dan kesediaan kelas dalam masing-masing jenjang ada 5 kelas.

4) Promosi
Promosi yang kami lakukan ialah dengan cara islami yaitu
silaturrahim ke rumah warga memperkenalkan SD Al Falah
Assalam Tropodo secara detail, kemudia kita juga menyebar brosur
dan pamflet, memasang baliho di tempat-tempat yang ramai
dikunjungi orang, yang terakhir kami promosikan lewat media
sosial misalnya instagram, website, chanel youtube supaya lebih
dikenal oleh masyarakat luas.*’

b) Perencanaan pemasaran

Berkaitan dengan proses perencanaan pemasaran, peneliti bertanya

pada informan Il, mengapa panitia PPDB perlu adanya proses

perencanaan pemasaran? Informan Il menjawab sebagai berikut:

“Melalui perencanaan kita jadi mengetahui hal apa saja yang akan

dijalankan oleh semua panitia yang terlibat.
1) Tantangan dan peluang

157 M. Sholikuddin. Wawancara, 18 November 2019
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Misalnya tantangan: tantangan apa saja yang nantinya akan kita
lewati dan peluang apa saja yang akan kita dapati.
2) Tujuan
Dalam sebuah perencanaan panitia PPDB harus mempunyai
tujuan yang jelas.
3) Anggaran
Anggaran sangat diperlukan dalam setiap kegiatan, terlebih
kegiatan PPDB, harus diproyeksikan kira-kira menghabiskan
dana berapa untuk ke depannya.t®®
¢) Implementasi pemasaran
Berkaitan dengan proses implementasi pemasaran, peneliti
bertanya pada informan Ill, kapan proses implementasi pemasaran
dilakukan? Informan Il menjawab sebagai berikut:
“Implementasi pemasaran dilakukan sesuai dengan waktu yang sudah
ditentukan oleh panitia PPDB, merencanakan strategi yang baik
hanyalah sebuah langkah awal untuk menuju pemasaran yang sukses,
strategi pemasaran yang matang kurang berarti jika panitia PPDB
gagal mengimplementasikannya.” >
d) Pengendalian pemasaran
Berkaitan dengan pengendalian pemasaran, peneliti bertanya
kepada informan I, apakah penting pengendalian pemasaran untuk

dilakukan? Informan | menjawab sebagai berikut:

“Pengendalian pemasaran dalam proses PPDB sangat diperlukan,
karena dari sini nantinya panitia PPDB mengetahui hal apa saja yang

158 Saekoni. Wawancara, 18 November 2019
19 Mirza Farikh. Wawancara, 18 November 2019
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menjadi hambatan, hal apa saja yang menjadi peluang, hal apa saja
yang dibutuhkan, yang tidak perlu dilakukan.” 16

1) Mengukur Kinerja
Mengukur sejauh mana kinerja yang sudah dilaksanakan oleh
panitia PPDB.
2) Mengevaluasi Kinerja
Perlu adanya evaluasi guna supaya mengetahui kendala atau
hambatan yang sedang dialami.
3) Melakukan tindakan perbaikan
Perlu adanya tindakan perbaikan guna supaya selalu ada
peningkatan dalam setiap kinerja yang dilakukan oleh panitia
PPDB.
4) Menetapkan tujuan
Semua kinerja yang dilaksanakan oleh panitia PPDB harus sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. *6*
Hal ini sesuai dengan teori Gary Amstrong yaitu tentang pengelolaan
untuk memilih pasar sasaran, mendapatkan, menjaga dan menumbuhkan
pelanggan dengan menciptakan, serta mengomunikasikan nilai unggul

kepada pelanggan dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru .12

180 Endang Wuryaningsih. Wawancara, 18 November 2019
161 Observasi, 18 November 2019
162 Gary Armstrong et al., Principles of Marketing (Pearson Australia, 2014).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan dalam skripsi yang berjudul “Implementasi

Manajemen Pemasaran dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di SD Al Falah

Assalam Tropodo Sidoarjo” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Manajemen pemasaran yang dilakukan oleh SD Al Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo mulai dari proses perencanaan (mengadakan rapat
kepanitian), pengorganisasian (menentukan dan membentuk tim sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya), pelaksanaan (menjalankan peran
sesuai dengan tugas yang sudah diberikan) sampai dengan evaluasi
(controlling semua pihak yang menjalankan tugas) supaya sesuai dengan
tujuan yang sudah ditetapkan. Terlepas dari semua itu, konsep inti
pemasaran juga sangat diperhatikan: kebutuhan, keinginan, permintaan,
produk, pertukaran, transaksi dan pertukaran. kepuasan pelanggan adalah
hal yang diutamakan diantaranya memberikan fasilitas belajar yang
memadai, memberikan kenyamanan dan menyenangkan kepada siswa-
siswi. Komitmen menjujung tinggi visi yang mewujudkan akhlak yang
mulia dan berprestasi optimal. Lokasinya yang strategis di tengah
perumahan wisma tropodo.

2. Penerimaan peserta didik baru yang ada di SD Al Falah Asslam Tropodo
Sidoarjo mencakup beberapa hal diantaranya ialah membentuk panitia

PPDB, rapat penerimaan PPDB membahas kinerja tim panitia yang sudah
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disepakati, panitia membuat brosur dan memasang papan informasi
pendaftaran. Setelah itu pendaftaran calon peserta didik baru yang mana
disini terdapat 2 gelombang, pendaftaran gelombang 1: diskon 20% (siswa
intern) dan diskon 10% (siswa ekstern) gelombang 2: tidak ada diskon baik
intern maupun ekstern, lalu ada yang namanya seleksi yang bertujuan
untuk memilih atau menyaring calon peserta didik yang sesuai kriteria
sekolah tanpa melakukan dikriminasi dalam proses PPDB. Kemudian
panitia mengadakan rapat penentuan peserta didik yang diterima. Untuk
pengumumannya di SD Al Falah Assalam diumumkan secara tertutup
lewat surat yang dikirimkan panitia melalui pos. Mengenai pendaftaran
ulang bagi peserta didik yang dinyatakan lulus, maka peserta didik
diharuskan mendaftar ulang dengan melengkapi berkas administrasi,
membayar uang pangkal, uang spp dan uang kegiatan. Terkait semua itu
ada batasan-batasan waktu untuk melengkapi hal administrasi. Jika peserta
didik telah melewati batasan waktu daftar ulang yang sudah ditentukan,
maka peserta didik akan dihubungi oleh panitia jika panitia tidak
mendapatkan respon maka panitia memberikan kesempatan kepada
peserta didik cadangan.

. SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo telah mengimplementasikan
manajemen pemasaran dalam penerimaan peserta didik baru melalui
marketing mix (bauran pasar) yang ada beberapa tahapan yaitu mulai dari
proses analisis perencanaan yang sangat memperhatikan (produk/jasa,

harga, tempat dan promosi). Kemudian perencanaan pemasaran yang
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berfungsi untuk mengetahui tantangan, peluang, tujuan dan anggaran yang
dibutuhkan. Yang paling penting ialah pengendalian pemasaran karena
dari sini nantinya mengetahui hal apa saja yang menjadi hambatan, lalu
juga berfungsi untuk mengukur kinerja (mengukur sejauh mana kinerja
yang sudah dilaksanakan), mengevaluasi kinerja (perlu adanya evaluasi
guna supaya mengetahui kendala atau hambatan yang sedang dialami)
melakukan tindakan perbaikan (perlu adanya tindakan perbaikan guna
supaya selalu ada peningkatan dalam setiap kinerja yang dilakukan oleh
panitia PPDB, menetapkan tujuan (semua kinerja yang dilaksanakan oleh

panitia PPDB harus sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, bagi pihak SD Al Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo diharapkan dapat memberikan perkembangan ilmu manajemen
pendidikan dan khazanah keilmuan yang baru tentang Implementasi
Manajemen Pemasaran Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di SD Al Falah
Assalam Tropodo Sidoarjo.

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk lembaga
yang nantinya diharapkan dapat dijadikan pertimbangan untuk diterapkan
dalam praktik lembaga tersebut tentang Implementasi Manajemen Pemasaran
Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di SD Al Falah Assalam Tropodo

Sidoarjo.
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Maka dari itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan
atau mengembangkan hal baru yang sesuai dengan keadaan SD Al Falah

Assalam Tropodo Sidoarjo.
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